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ABSTRAK

Latar Belakang: Kebiasaan remaja mengonsumsi makanan kemasan yang
pada umumnya mengandung tinggi energi dan lemak serta rendah potein dapat
berdampak tidak baik terhadap perubahan status gizi remaja. Memperhatikan
label pangan dan label informasi nilai gizi pada makanan kemasan dapat
membantu konsumen dalam mengonsumsi makanan sehingga tidak terjadi
kesalahan yang dapat menyebabkan masalah kesehatan terkait asupan zat gizi.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan label pangan, informasi nilai gizi, dan sikap memilih makanan
kemasan dengan status gizi siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode pendekatan cross sectional
melibatkan sebanyak 64 responden. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Data yang diambil yaitu tingkat pengetahuan label
pangan, informasi nilai gizi, sikap dalam memilih makanan kemasan. Analisis
bivariat korelasi menggunakan uji spearman’s rho.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan label pangan baik (57,8%), tingkat pengetahuan informasi nilai
gizi didominasi cukup (43,8%), sikap memilih maknan kemasan mayoritas
kategori baik (51,6%), serta mayoritas responden memiliki status gizi baik
(68,8%). Analisis uji statistik menunjukkan hubungan tingkat pengetahuan
label gizi dengan status gizi (p=0,010), hubungan tingkat pengetahuan
informasi nilai gizi dengan status gizi (p= 0,003), dan hubungan sikap dalam
memilih makanan kemasan dengan status gizi (p= 0,019).

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
label pangan dengan status gizi. Terdapat hubungan yang signifikan tingkat
pengetahuan informasi nilai gizi dengan status gizi. Terdapat hubungan antara
sikap dalam memilih makanan kemasan dengan status gizi pada siswa MA Al-
Musyaffa’ Semarang.

Kata Kunci: Informasi nilai gizi, label pangan, sikap, status gizi.
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ABSTRACT

Background: The habit of adolescents consuming packaged foods which
generally contain high levels of energy and fat and low levels of protein can
have a negative impact on changes in the nutritional status of adolescents.
Paying attention to food labels and nutritional information labels on
packaged foods can help consumers in consuming food so that there are no
mistakes that can cause health problems related to nutrient intake.
Obijective: This study aims to determine the relationship between the level of
knowledge of food labels, nutritional information, and attitudes in choosing
packaged foods with the nutritional status of students at MA Al-Musyaffa'
Semarang.

Method: This study used a cross-sectional approach method involving 64
respondents. Sampling used a purposive sampling technique. The data taken
were the level of knowledge of food labels, nutritional information, attitudes
in choosing packaged foods measured and nutritional status. Bivariate
correlation analysis used the Spearman's rho test.

Results: The results showed that the majority of respondents had a good level
of knowledge of food labels (57.8%), a sufficient level of knowledge of
nutritional information (43.8%), a good attitude in choosing packaged foods
(51.6%), and the respondents had good nutritional status (68.8%). Statistical
test analysis showed a relationship between the level of knowledge of
nutritional labels and nutritional status ( p = 0.010), the relationship between
the level of knowledge of nutritional information and nutritional status (p =
0.003) , and the relationship between attitudes in choosing packaged foods
and nutritional status (p = 0.019).

Conclusion: There is a significant relationship between the level of knowledge
of food labels and nutritional status. There is a significant relationship
between the level of knowledge of nutritional information and nutritional
status. There is a relationship between attitudes in choosing packaged foods
and nutritional status in students of MA Al-Musyaffa' Semarang.

Keywords: Attitudes, food labels, nutritional status, nutrition fact
information,.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan masa pertengahan dalam daur kehidupan.
Remaja memiliki karakteristik gizi yang penting untuk pertumbuhan
sehingga perilaku makan remaja pada masa ini sangat berpengaruh untuk
masa depan (Afifah et al., 2022: 48). Remaja merupakan usia yang rentan
mengalami masalah gizi (Muchtar et al., 2022: 43). Kebiasaan remaja
yang makan tanpa memperhatikan unsur gizi di dalamnya mengarahkan
pada pola makan yang tidak baik dan akan berdampak pada status gizi
(Purnama, 2019: 3).

Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi status
gizi obeitas pada remaja tahun 2016 sebesar 6,8% setelah terjadi
kenaikan dari sebulumnya 2,9% pada tahun 2000 kemudian naik pada
tahun 2010 menjadi 4,9% (WHO, 2022). Pada tahun 2010 prevalensi gizi
kurang di Indonesia sebesar 14,9%. Berdasarkan regional, Asia Tenggara
memiliki prevalensi tertinggi dengan nilai sebesar 27,3%. Berdasarkan
laporan nasional Riskesdas tahun 2018 prevalensi remaja usia 1-15 tahun
dengan status gizi kurus sebesar 8,7% dan remaja usia 16-18 tahun
sebesar 8,1%. Sementara itu, remaja dengan kasus berat badan lebih dan
obesitas pada usia 13-15 tahun sebesar 16,0% dan 13,5% remaja usia 16-
18 (Kemenkes, 2018: 561). Berdasarkan laporan Riskesdas Jawa Tengah
tahun 2018 di kota Semarang, prevalensi remaja usia 13-15 tahun sebesar
9,72% kurus, 5,26% gemuk dan 4,26% obesitas. Pada usia 16-18 tahun
sebesar 11,65% kurus, 12,2% gemuk, dan 6,92% obesitas (Kemenkes,
2019: 493).

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan status gizi pada
remaja diantaranya yaitu umur, jenis kelamin, asupan makanan,
pengetahuan gizi, aktivitas fisik, dan status sosial ekonomi (Purba et al.,
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2024: 72). Makanan kemasan digemari remaja karena memiliki rasa yang
manis dan gurih yang pekat. Selain itu, makanan kemasan juga dinilai
praktis dan mudah dijumpai dimana saja. Remaja juga cenderung
menyukai makanan kemasan yang rendah gizi dengan kandungan gula
dan natrium tinggi serta rendah serat (Renzo et al., 2020: 3). Perilaku
buruk remaja pada umumnya memilih makanan kemasan tanpa harus
mengetahui kandungan gizi yang dikandung, makan banyak asal kenyang
dengan makanan tinggi lemak dan karbohidrat yang dapat berdampak
pada kesehatan remaja dengan timbulnya kasus gizi seperti kurang gizi
dan atau kelebihan gizi (Cierawati et al., 2017: 46).

Pendekatan yang dapat diupayakan untuk menanggulangi
polemik ini adalah dengan melakukan pengaturan asupan nutrisi melalui
informasi yang tercantum dalam makanan kemasan, yaitu label pangan.
Membaca label pangan sebelum membeli suatu produk makanan dan
minuman kamasan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk memilih makanan yang baik dan aman (Maulida, 2019: 1).
Peraturan Menteri Perdagangan No.67/DAG/PER112013 menyatakan
bahwa label adalah keterangan mengenai barang yang berbentuk gambar,
tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang memuat informasi
tentang barang dan keterangan pelaku usaha serta informasi lainnya
sesuai dengan ketentuan. Dengan demikian, konsumen dapat mengetahui
kandungan gizi dan kelayakan makanan kemasan tersebut (Almatsier,
2011: 214). Label gizi merupakan bagian dari label pangan yang
bertujuan untuk membantu konsumen dalam mengonsumsi zat gizi
sehingga tidak terjadi kesalahan yang dapat menyebabkan masalah
kesehatan terkait asupan zat gizi. Membaca label gizi pada kemasan
makanan juga merupakan salah satu wujud penerapan Pedoman Umum
Gizi Seimbang (PUGS) (Kemenkes RI, 2014).

Kurangnya perhatian masyarakat terhadap label pangan dan
informasi nilai gizi ditunjukkan pada beberapa hasil penelitian. Pada
mahasiswa UIN Jakarta, hasil penelitian menunjukkan perilaku tidak
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baik dalam mengonsumsi makanan kemasan ditunjukkan dengan
langsung mengambil makanan yang diinginkan tanpa mengetahui
kandungan gizinya (Belarizkia, 2018: 30). Begitu pula halnya dengan
penelitian yang dilakukan pada beberapa konsumen di 9 supermarket
yang ada di wilayah Kota Tangerang dengan hasil 54,7% responden
jarang membaca label gizi pada produk kemasan (Oktaviana, 2017: 70).
Sejalan dengan penelitian sebelumnya penelitian pada 98 mahasiswa S1
UNAIR didapatkan hasil sebesar 53,06% responden adalah non label
user atau jarang atau tidak pernah membaca informasi nilai gizi pada
label pangan (Huda & Andrias, 2016: 1). Sama halnya dengan penelitian
yang dilkukan pada siswa SMK Wijaya Kusuma menunjukan bahwa
hanya 10,7% responden yang selalu menjadikan label informasi gizi
sebagai acuan pembelian (Badriyah & Sayfei, 2019: 1). Penelitian pada
remaja pengunjung Sudin Pusar Jakarta Selatan juga menunjukan
sebanyak 68,4% responden tidak mematuhi untuk membaca informasi
nilai gizi (Amanda, 2021: 6)

Pengetahuan dan paparan informasi tentang label pangan
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kebiasaan membaca
label pangan (Novitamanda et al., 2020: 98). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Devi dkk, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan mengenai label makanan dengan
praktik dalam memilih makanan dengan baik (Devi etal., 2013: 1). Sama
halnya dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya kolerasi positif
antara pengetahuan informasi nilai gizi dengan keputusan pembelian
biscuit dan cookies (Prawira et al., 2016: 1).

MA Al-Musyaffa’ merupakan sarana pendidikan sekolah lanjut
tingkat atas yang berlokasi di Kota Semarang dengan jumlah siswa 179
orang. Diketahui bahwa di lingkungan MA Al-Musyaffa’ terdapat
inimarket yang menjajakan makanan kemasan. Dari hasil survei
pendahuluan diketahui bahwa seluruh siswa mengonsumsi makanan
kemasan setiap hari. Sebanyak 83 dari 150 siswa tidak memerhatikan
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label pagan dan label gizi yang tercantum pada kemasan. Alasan tersebut
menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan tingkat pengetahuan tentang label pangan, informasi nilai gizi
dan sikap dalam memilih makanan kemasan dengan status gizi siswa MA
Al-Musyaffa’ Semarang.

1.

. Perumusan Masalah

Bagaimanan gambaran tingkat pengetahuan mengenai label pangan
pada siswa MA Al-musyaffa’ Semarang?

Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan mengenai infomasi nilai
gizi pada siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang?

Bagaimana gambaran sikap dalam memilih makanan kemasan pada
siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang?

Bagaimana gambaran status gizi siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang?
Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai label
pangan dengan status gizi siswa MA Al-Musyaffa Semarang?
Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai
informasi nilai gizi dengan status gizi pada siswa MA Al-Musyaffa’
Semarang?

Apakah ada hubungan antara sikap dalam memilih makanan
kemasan dengan status gizi pada siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang?

. Tujuan Penelitian

1.

Mengidentifikasi gambaran tingkat pengetahuan mengenai label
pangan pada siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang.

Mengidentifikasi gambaran tingkat pengetahuan mengenai informasi
nilai gizi pada siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang.

Mengidentifikasi sikap dalam memilih makanan kemasan pada siswa
MA Al-Musyaffa’ Semarang.

Mengidentifikasi gambaran status gizi siswa MA Al-Musyaffa’
Semarang.



5. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan megenai label pangan
dengan status gizi siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang.

6. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan informasi nilai gizi
dengan status gizi siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang.

7. Mengetahui hubungan sikap dalam memilih makanan kemasan
dengan status gizi siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan tambahan
wawasan pentingnya memperhatikan keamanan pangan saat membeli
makanan kemasan. Makanan kemasan cenderung mengandung tinggi
lemak, gula, dan natrium. Sehingga penting untuk mengetahui tentang
label pangan, informasi nilai gizi dan memilih makanan kemasan
dengan tepat daat membeli maknan kemasan karena dapat
berpengaruh terhadap status gizi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
dalam meningkatkan kesadaran pentingnya menjaga kesehatan
dan pola makan pada usia remaja. Khususnya dengan
memerhatikan bahan pangan pada makanan yang akan
dikonsumsinya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengatahui
dan membaca label pangan dan informasi nilai gizi sebelum
membeli suatu produk makanan kemasan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kedepannya semoga hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai acuan dan literatur penelitian pada bidang
kesehatan. Khususnya terkait hubungan label pangan, informasi
nilai gizi, dan sikap dalam memilih makanan kemasan dengan



status gizi. Penelitian ini dapat dekembangkan dengan lebih
komprehensif dari perspektif dan variabel yang lain.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini berbeda dibandingkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu dalam penggunaan variabel. Variabel
yang diteliti dalam penelitian ini yaitu pengetahuan terkait label gizi,
pengetahuan mengenai informasi nilai gizi, serta sikap dalam memilih
makanan kemasan yang kemudian dikorelasikan dengan status gizi.
Peneliti ingin mengetahui apakah hasil penelitian mendapatkan hasil
yang sama dengan penelitian terdahulu jika diteliti pada sampel, lokasi
dan waktu yang berbeda. Berikut tercantum dalam Tabel 1.1 merupakan

beberapa penelitian terdahulu terkait tema penelitian.

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Penulis Judul Metode Variable Analisis Hasil
Penelitian | Penelitian | Penelitian | Penelitian | penelitian
Lu’lu’ul | Persepsi Penelitian | Karaktristi | Analisis Hasil uji
Badriyah | dan mengguna | k individu | univariat statistik
dan perilaku kan (usia, uag | dan menunjukka
Abdullah | membaca | rancangan | saku, jenis | bivariat n hanya
Syafe’i label analitik kelamin), pengetahuan
(2019) pangan dan | cross pengetahua tentang label
informasi sectional n tentang pangan dan
nilai  gizi | dengan label informasi
pada siswa | pendekatan | pangan dan gizi yang
SMK kuantitatif | informasi berhubungan
Wijaya nilai gizi dengan
Kusuma jenis
kelamin.
Nurul Pengetahu | Penelitian | Pengetahu | Analisis Hasil
Fitri, an dan | merupakan | an  label | univariat penelitian
MettyEn | kebiasaan | penelitian | informasi dan menyatakan
dri membaca | observasio | nilai gizi, | bivariat bahwa tidak
Yuliati label nal dengan | kebiadaan | mengguna | ada
(2020) informasi mengguna | membaca hubungan
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nilai  gizi | kan desain | label kan uji | pengetahuan
makanan studi cross | informasi fisher exact | dan
kemasan sectional nilai  gizi, kebiasaan
tidak dengan status gizi membaca
berhubung | pendekatan label
an dengan | kuantitatif informasi
status gizi nilai gizi
pada makanan
mhasiswa kemasan
sarama dengan
kutai status gizi di
kartanegar kalangan
a di mahasiswa
Yogyakart asrama Kutai
a Kartanegara
di
Yogyakarta
Maulida | Membaca | Desain Pengetahu | Analisis Pengetahuan
(2019) label studi Cross | an  label | bivariat mengenai
pangan sectional pangan dan | dengan uji | label pangan
pada kepatu han | spearman | dan
mahasiswa membaca kepatuhan
gizi  UIN label membaca
Walisongo pangan label pangan
Semarang tidak
memiliki
hubungan
yang
signifikan
Ni  Luh | Perilaku Desain Perilaku Analisis Tidak ada
Gustini makan dan | studi cross | makan dan | dengan uji | hubungan
Purnama | status gizi | sectional status gizi | spearman | antara
(2019) remaja perilaku
makan dan
status  gizi
remaja

Penelitian ini mengkaji penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
melalui studi literatur sebagai bahan perbandingan untuk melihat kelebihan
dan kekurangan pada penelitian yang telah dilakukan. Badriyah dan Syafei
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(2019) melakukan penelitian dengan judul “Persepsi dan Prilaku Membaca
Label Pangan dan Informasi nilai gizi pada Siswa SMK Wijaya Kusuma”.
Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional. Sampel yang
digunakan 150 siswa SMK Wijaya Kusuma dengan pengambilan sampel
sample random sampling dan analisis data uji chi square dengan tingkat
kepercayaan 95%. Persamaan penelitian terletak pada variabel bebas
(pengetahuan dalam menggunakan label pangan dan informsi gizi). Adapun
perbedaan penelitian terdapat pada variabel bebas (perilaku memilih makanan
kemasan), variabel terikat (status gizi), lokasi penelitian, subjek penelitian dan
waktu penelitian.

Fitri et al. (2020) melakukan penelitian dengan judul “Pengetahuan dan
Kebiasaan Membaca Label Informasi Nilai Gizi Makanan Kemasan Tidak
Berhubungan dengan Status Gizi pada Mahasiswa Asrama Kutai Kartanegara
di Yogyakarta”. Peneitian ini merupakan penelitian observasional dengan
menggunakan desain penelitian cross sectional sampel yang digunakan 41
orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik total populasi. Analisis data
menggunakan fisher exact. Pesamaan peneutian terletak pada variabel bebas
pengetahuan label informasi nilai gizi dan variabel terikat status gizi. Adapun
perbedaannya terletak pada prilku pemilihan makanan, lokasi penelitian, waktu
penelitian, dan subjek penelitian.

Maulida (2019) melakukan penelitian dengan judul “Membaca Label
Gizi pada Mahiswa UIN Walisongo Semarang”. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian cross sectional, jumlah sampel yang digunakan 86
mahasiswa gizi UIN Walisongo dengan teknik pengambilan sampel melalui
multistage sampling, analisis data menggunakan uji spearman. Persamaan
penelitian terletak pada variabel bebas yaitu pengetahuan label pangan
sedangkan perbedaannya terletak pada variabel terikat yaitu status gizi serta
pada tempat penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian.

Purnama (2019) melakukan penelitian dengan judul “Perilaku Makan
dan Status Gizi Remaja”. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional
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dengan jumlah sampel 58 remaja di SMK Katolik Mater Amabilis Surabaya.
Pemilihan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Uji statistik
yang digunakan adalah korelasi spearman. Persamaan penelitian ini terletak
pada variabel bebas pemilihan makanan dan variabel terikat status gizi.
Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada variabel bebas yaitu
pengetahuan label pangan dan informasi nilai gizi serta tempat penelitian,
waktu penelitian, dan subjek penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Remaja
a. Pengertian Remaja

Dalam bahasa latin, remaja disebut adolescence yang
secara umum diartikan sebagai masa dimana seseorang
mencapai kematangan mental, sosial, dan emosional serta
kematangan fisik (Kamaruddin et al., 2022: 4). Masa remaja
berkisar antara 13-19 tahun (Kemenkes, 2017: 233). Pada masa
remaja, terjadi perubahan biologis, fisiologis, psikologis dan
sosial menuju dewasa yang berbeda-beda dengan dipengaruhi
olen banyak faktor seperti faktor hormonal, faktor jenis
kelamin, faktor asupan gizi, gaya hidup, lingkungan, dan hal
lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan  dan
perkembangan manusia (Afifah et al., 2022: 4).

Masa remaja dapat dikatakan sebagai masa paling kritis
bagi perkembangan pada tahap kehidupan selanjutnya
(Kemenkes, 2017: 108). Masa ini juga merupakan masa rentan
gizi, hal ini disebabkan karena pada masa remaja terjadi
peningkatan pertumbuhan dan perkembangan fisik yang
signifikan, perubahan gaya hidup dan perubahan pola makan
mempengaruhi kebutuhan asupan zat gizi (Putri et al., 2022: 2).
Selain itu, kebutuhan gizi pada remaja juga dipengaruhi oleh
faktor psikologis dan sosial. Perubahan fisik yang pesat serta
aktifitas fisik yang lebih tinggi dibanding usia lainnya sehinga
remaja memerlukan zat gizi lebih (Widnatusifah et al., 2020:
18).
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b. Kilasifikasi Remaja

1)

2)

Masa Remaja Awal (Early Adolescent)

Masa remaja awal merupakan remaja yang berada dalam
rentang usia 10-13 tahun (Kemenkes, 2017: 233). Pada fase remaja
awal terjadi akselerasi pertumbuhan dimana komposisi tubuh
mengalami perubahan yang sangat cepat serta terjadi pertumbuhan
awal seks sekunder (Hapsari, 2019: 1). Individu mulai tertarik pada
lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis (Isroani et al., 2023:
10). Terjadinya perubahan fisik serta pubertas mempengaruhi
perkembangan psikologis dan perilaku remaja. Pada fase ini remaja
memiliki perasaan gelisah, pergaulan mulai mengelompok, labil,
serta ketidakstabilan dalam prestasi (Widyastuti et al., 2022: 2).
Mereka hanya tertarik pada keadaan sekarang, tidak terlalu
memikirkan masa depan, mereka mulai berani bereksperimen
terhadap gaya hidup baru sehingga dibutuhkan pendampingan dari
orang terdekat (Hapsari, 2019: 18). Pada awal masa remaja,
kebutuhan protein remaja putri lebih tinggi dibanding laki laki
karena pertumbuhan remaja putri lebih cepat dibanding dengan laki
laki (Putri et al., 2022: 1).

Masa Remaja Tengah (Middle Adolescent)

Masa remaja pertengahan merupakan remaja yang berada
dalam rentang usia 14-16 tahun (Kemenkes, 2017: 233). Pada masa
ini remaja mengalami beberapa perubahan secara fisik maupun
psikologis diantaranya, sangat memperhatikan penampilan, moody,
memiliki ego yang tinggi, dan mulai tertarik dengan intelektualitas
dan karir (Hapsari, 2019: 19). Pemikiran koognitif pada masa ini
sudah menuju kematangan, individu sudah mulai tertarik untuk
bereksperimen dan mampu menuangkan perasaannya juga dapat
menerima perasaan orang lain (Putri et al., 2022). Remaja usia 14-
16 tahun cenderung menegaskan kemandirian dengan memilih
makanan yang akan dimakan. Rasa ingin tahu yang tinggi membuat
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remaja selalu ingin mencoba jenis makanan baru dan mulai
melakukan eksperimen diet. Hal ini menyebabkan remaja rentan
terhadap masalah gizi (Widyastuti, 2018: 4).

3) Masa Remaja Akhir (Late Adolescent)

Masa remaja akhir berada dalam kisaran usia 17-18 tahun
(Kemenkes, 2017: 233). Fase ini dimulai dengan ditandai oleh
tercapainya maturitas fisik yang sempurna. Remaja fase akhir lebih serius
dalam memikirkan masa depan serta mengalami perubahan psikososisal
yang cenderung positif, diantaranya, dapat lebih menghargai orag lain,
emosi lebih stabil, konsisten, menjadi pribadi yang lebih kuat, dan merasa
bangga dengan capaiannya (Hapsari, 2019: 19). Pada tahap ini individu
mulai menyadari tujuan hidupnya, memiliki minat besar terhadap fungsi-
fungsi intelek, mulai mencari kesempatan besar untuk mengumpulkan
pengalaman dan memperluas wawasan. Selain itu, remaja pada usia ini
telah memiliki pendirian yang teguh dan berjalan dengan mengikuti satu
arah yang jelas (Widyastuti et al., 2022: 54). Fase ini disebut juga awal
periode kedewasaan baik secara pemikiran maupun perilakunya.
Individu mampu menyeimbangkan kepentingan dirinya dengan orang
lain, dapat membentuk batasan batasan serta mampu bertindak dengan
membedakan hal yang baik dan buruk (Isroani et al., 2023: 9). Seiring
bertambahnya usia, penambahan berat badan remaja putri cenderung
dengan terjadinya penumpukan lemak, sedangkan pada remaja laki laki
bertambah berat badan seiring dengan bertambahnya masa otot sehingga
pada masa ini kebutuhan protein pada remaa putri lebih rendah
dibandinkan dengan remaja laki-laki (Putri et al., 2022: 5).

c. Kebutuhan Gizi Remaja

Kebutuhan gizi remaja tergantung pada kecepatan pertumbuhan,
derajat maturasi fisik, aktivitas fisik, dan komposisi tubuh (Kamaruddin
et al., 2022: 112). Remaja mengalami perubahan besar pada
pertumbuhan, terjadi peningkatan lemak tubuh dan perkembangan tulang
serta otot pada masa remaja awal (Widyastuti et al., 2022: 268). Menurut
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Kemenkes (2017) kebutuhan gizi remaja dapat depagaruhi oleh beberapa
faktor yaitu aktivitas fisik, penyakit, lingkungan, pengobatan, kondisi
mental, dan stress. Pemenuhan kebutuhan zat gizi pada masa remaja
memerlukan perhatian ksusus, karena pada masa ini terjadi peningkatan
kebutuhan zat gizi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan psikis serta perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan
memengaruhi asupan zat gizi. Kebutuhan gizi remaja dapat terpenuhi
dengan mengonsumsi makanan yang beragam dan menenrapkan gizi
seimbang. Terpenuhinya kebutuhan gizi remaja sangat penting untuk
dapat membantu remaja dalam beraktivitas, bersosialisasi, membantu
konsentrasi belajar, tercapainya kematangan seksual dan kesempurnaan
fisik (Kemenkes, 2018).

Makanan yang dipilah dengan baik untuk dikonsumsi akan dapat
memenuhi kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk fungsi normal
tubuh, sebaliknya makanan yag tidak baik akan menyebabkan tubuh
mengalami kekurangan zat gizi esensial tertentu (Kemenkes, 2017).
Untuk menjamin terpenuhinya kecukupan gizi penduduk indonesia, telah
disusun dan dianjurkan dalam angka kecukupan gizi (AKG) yang
dikelompokkan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan kondisi fisiologis
tertentu (Hartanti et al., 2022:25). AKG dapat digunakan untuk
mengetahui kebutuhan gizi remaja yang meliputi kebutuhan energi,
karbohidrat, protein, lemak, dan serat (Permenkes, 2019). Berikut ini
Tabel 2.1 merupakan kebutuhan energi dan zat gizi untuk remaja dengan
kelompok usia 13 sampai 18 tahun.

Tabel 2.1 Kebutuhan Gizi Remaja Berdasarkan AKG

Zat Gizi Laki-laki Perempuan
13-15 thn 16-18 | 13-15thn 16-18thn
thn
Energi (kkal) 2400 2650 2050 2100
Protein (g) 70 75 65 70
Lemak total (g) 80 85 70 70
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Karbohidrat (g) 350 400 300 300°
Serat (g) 34 37 29 29
Air (ml) 2100 2300 2100 2150
Sumber: Kemenkes (2019)
d. Masalah Gizi dan Kesehatan pada Remaja
Masalah ~ gizi  merupakan  akibat terjadinya

ketidakseimbangan antara penjamu, agens dan lingkungan (Supriasa,
2016: 47). Remaja merupakan kelompok usia yang rentan untuk
mengalami masalah gizi. Penyebab umumnya masalah gizi pada remaja
karena asupan makan yang tidak baik (Rachmayani et al. 2018: 125).
Asupan zat gizi yang tidak seimbang pada remaja dapat mengakibatkan
masalah gizi seperti status gizi kurang atau status gizi lebih (Putri et al.,

2022: 6).

1) Gangguan Makan

Terdapat dua macam gangguan makan yang dapat terjadi
pada remaja yaitu bulmia nervosa dan anoreksia (Maslakhah &
Prameswari, 2022: 57). Anoreksia dan bulmia nervosa merupakan
penyakit kronis yang didefinisikan sebagai gangguan prilaku dalam
mengontrol berat badan (Santoso, 2017: 406). Penderita anoreksia
membatasi asupan makan dan melakukan latihan olahraga yang
berlebih sehingga asupan zat gizi makro maupun mikro tidak
terpenuhi secara optimal menyebabkan organ- organ tubuh
mengalami kesulitan dalam melakukan fungsinya akibat terjadi
gangguan metabolisme yang dapat menimbulkan masalah kesehatan
yang serius. Penderita anokreksia nervosa biasanya mudah
menderita status gizi kurang (Azzahara & Dhanny, 2021: 1).
Sedangkan penderita bulmia cenderung binge eating atau makan
berlebihan dalam porsi banyak kemudian mengeluarkannya kembali
menggunakan obat pencahar atau obat diuretik untuk mengontrol
berat badan. Jika dilakukan dalam waktu panjang dapat terjadi
komplikasi kerusakan mulut, kerongkongan tenggorokan, atau
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2)

3)

esofagus, kerusakan ginjal, serta gangguan saluran cerna akibat
konsumsi obat diuretik.

Obesitas

Remaja merupakan salah satu kelompok usia yang rentan
mengalami gizi lebih sampai obesitas Gizi lebih pada remaja ditandai
dengan berat badan tidak sesuai dengan usia atau tiggi badan seharusnya.
Hal ini disebabkan oleh terjadinya penimbunan lemak yang berlebih
dalam jaringan lemak tubuh (Yanti et al., 2021: 46). Terdapat banyak
faktor penyebab obesitas pada remaja. Konsumsi makanan fast food,
rendahnya aktivitas fisik, faktor genetik, pengeruh iklan, faktor
psikologis, status sosial ekonomi, program diet, usia, dan jenis kelamin
ikut berkotribusi dalam perubahan keseimbangan energi remaja yang
dapat mengakibatkan obesitas (Telisa et al., 2020: 124). Kegemaran
mengonsumsi snack/makanan kemasan tanpa memerhatikan kandungan
dalam label informasi nilai gizi dapat menjadi penyebab terjadinya
obesitas pada remaja (Ningtyas et al., 2018: 276).
Kurang Energi Kronis

Kebiasaan makan remaja yang kurang memerhatikan asupan zat
gizi sesuai kebutuhan dapat menyebabkan tubuh tidak mampu untuk
memenuhi keanekaragaman zat gizi sehingga dapat mengakibatkan
terjadinya kurang zat gizi (Putri et al., 2022). Remaja utamanya remaja
putri rentan terhadap masalah gizi seperti KEK. KEK merupakan bagian
dari kondisi malnutrisi, dimana terjadi kekurangan nutrisi dalam waktu
yang lama sehingga dapat menimbulkan gangguan kesehatan (Ana et al.,
2023: 881). Pengetahuan dan kurangnya asupan makan merupakan salah
satu faktor penyebab terjadinya KEK (Mentari et al., 2022: 53).
Terjadinya KEK pada remaja putri umumnya terjadi akibat kurang
asupan makanan akibat dari obsesi untuk diet menurunkan berat badan
secara drastis (Suarjana et al., 2020: 41).
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4) Anemia Kekurangan Zat Besi

2.

Anemia pada remaja merupakan suatu kondisi sel darah merah
dan osigen yang mengangkutnya lebih sedikit daripada yang dibutuhkan
tubuh sehingga jumlah kadar hemoglobin <12g/dl pada remaja
perempuan dan <13g/dl pada remaja laki-laki (Sari et al., 2022: 12).
Anemia kekurangan zat besi dapat terjadi sebab meningkatnya kebutuhan
zat besi selama masa pertumbuhan yang tidak terpenuhi. Hal ini dapat
membawa efek gangguan kesehatan (Sari et al., 2022: 12). Anemia
disebabkan karena kurangnya zat besi sering ditemukan pada remaja
terutama perempuan (Hafsah & Safitri, 2023). Sangat besar resiko remaja
mengalami anemia, terlihat dari gaya hidup remaja dalam frekuensi
makan yang tidak teratur, pemilihan jenis makanan yang salah, serta
terjadinya pubertas pada masa remaja (Fayasari & Istianah, 2023: 21).

Label Pangan
a. Pengertian Label Pangan
Label merupakan keterangan barang yang berbentuk
gambar, tulisan, atau kombinasi keduanya atau bentuk lain yang
memuat informasi tentang barang dan keterangan pelaku usaha serta
informasi lainnya sesuai dengan peraturan perundang undangan
yang berlaku (Kemenkes, 2013). Label kemasan makanan
merupakan setiap keterangan mengenai pangan olahan yang
berbentuk gambar, tulisan, kombinasi gambar dan tulisan atau
bentuk lain yang disertakan pada bagian kemasan pangan olahan.
Kemasan pangan merupakan bahan yang digunakan untuk
mewadahi atau membungkus makanan baik bersentuhan langsung
dengan pangan maupun tidak (BPOM, 2018). Pengemasan
merupakan cara untuk melindungi produk agar tidak mudah rusak
dan siap untuk didistribusikan hingga ke tangan konsumen (Hindun
et al., 2018: 41). Setiap produsen pangan olahan di dalam negeri
dengan tujuan dipergagangkan wajib mencantumkan label pada
kemasan eceran. Kemasan eceran yang dimaksud adalah kemasan
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akhir pangan yang tidak boleh dibuka untuk dikemas kembali
menjadi kemasan yang lebih kecil dan siap untuk didagangkan.
Label makanan yang dicantumkan pada kemasan makanan wajib
sesuai dengan label yang telah disetujui pada saat izin edar dengan
dicantumkan pada bagian kemasan yang mudah dilihat dan dibaca
serta keadaan label tidak mudah lepas, luntur, atau rusak (BPOM,
2021).

Adapun label memiliki fungsi sebagai alat penerus
informasi, alat promosi perusahaan dan atau sebagai sarana
komunikasi antara produsen dan konsumen (Sulaiman, 2021: 3).
Label juga digunakan sebagai penerus informasi kandungan dan
komposisi pangan dan proporsi yang baik untuk dikonsumsi
konsumen yang dapat digunakan sebagai panduan diet. Produsen
industri makanan berkomitmen untuk dapat menyediakan produk
makanan yang sehat dan mengandung informasi yang dapat
diandalkan untuk menjadikan konsumen merasa aman dan percaya
terhadap produk tersebut (Tejasari, 2005: 56). Bagian pada label
pangan terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian utama atau depan
serta bagian belakang (Maulida, 2019: 8).

1) Bagian utama merupakan bagian depan kemasan makanan yang
berisi nama produk, berat pangan, serta nama produsen atau
distributor.

2) Bagian belakang merupakan bagian kemasan pangan yang terdiri
dari seluruh informasi yang berhubungan dengan produksi dan
penyajian pangan. Informasi yang tercantum pada bagian belakang
kemasan terdiri dari komposisi, kode dan tanggal produksi, tanggal
kadaluarsa, saran penyimpanan, serta saran penggunaan produk
(BPOM, 2018).

Sesuai dengan tujuannya, label pangan harus dapat
menyampaikan informasi yang tidak menyesatkan mengenai sifat,
bahan kanndungan, asal, daya tahan, nilai atau manfaatnya. Setiap
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b.

1)

2)

produsen yang memproduksi pangan olahan dalam negeri untuk
diperdagangkan dalam kemasan eceran wajib mencatumkan label.
Begitu pula dengan pangan olahan yang diimpor untuk diperdagangkan
wajib mencantumkan label saat memasuki wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (BPOM, 2021). Demikian pula untuk produk
pangan yang akan diekspor harus memerhatikan aturan pelabelan yang
berlaku di negara tujuan ekspor, seperti NLEA (The Nutrition Labeling
and Education Act) untuk USA, dan JAS (Japan Agriculture Safety)
untuk Jepang dan lain sebagainya (Tejasari, 2005).

Keterangan Pada Label Pangan

Menurut BPOM RI 2021 pasal 5 label pangan harus memuat
paling sedikit meliputi nama produk, daftar bahan yang digunakan, berat
bersih atau isi bersih, nama dan alamat produsen atau pengimpor, halal
bagi yang dipersyaratkan, tanggal dan kode produksi, keterangan
kadaluarsa, nomor izin edar, dan asal usul bahan pangan tertentu (BPOM,
2021).
Nama Produk Pangan

Nama produk pangan merupakan keterangan yang terdapat pada
bagian utama label pangan. Produk pangan yang diproduksi dalam negeri
ditulis menggunakan bahasa indonesia sedangkan produk yang impor
dapat ditulis menggunakan bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia
(Assifa, 2012: 13). Nama produk dapat terdiri atas hama jenis pangan
olahan dan nama dagang (BPOM, 2021). Nama jenis merupakan identitas
karakteristik produk secara spesifik sesuai katagori pangan sehingga
dapat menunjukkan sifat atau keadaan yang sebenarnya dari suatu
produk.
Komposisi pangan

Komposisi pangan atau daftar bahan yang digunakan adalah
bahan yang digunakan dalam kegiatan atau proses produksi pangan yang
meliputi bahan baku dan BTP (bahan tambahan pangan). Nama bahan
yang dicantumkan harus merupakan nama lazim yang lengkap tidak
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berupa singkatan dan disusun beruntun mulai dari bahan yang digunakan
paling banyak. Pangan olahan yang menggunakan lebih dari satu bahan
pangan wajib mencantumkan persentase kandungan bahan baku utama
(BPOM, 2021). Komposisi pangan berfungsi untuk memberikan
informasi jenis dan jumlah bahan serta bahan kimia dalam suatu produk
(Maulida, 2019: 8). Daftar bahan yang harus tercantum meliputi bahan
tambahan pangan (BTP).

a)

b)

Bahan Baku

Keterangan bahan yang dicantumkan pada label merupakan
nama yang lazim, lengkap dan tidak berupa singkatan. Daftar bahan
disusun secara berurutan dari mulai bahan yang paling banyak
digunakan. Untuk pangan olahan yang menggunakan bahan baku
utama lebih dari satu maka harus mencantumkan persentase yang
digunakan pada beberapa bahan utama tersebut. Begitu pula air, air
yang ditambahkan sebagai bahan harus dicantumkan kecuali air
yang terkandung dari bahan yang digunakan. Pangan olahan yang
ditambahkan alkohol wajib mencantumkan persentase alkohol yang
digunakan pada bagian yang mudah dilihat/dibaca. Kecuali jika
pada produk akhir tidak terdeteksi mengandung alkohol atau telah
memiliki sertifikat halal maka tidak perlu mencantumkannya (bpom,
2018).

BTP (Bahan Tambahan Pangan)

Label kemasan harus dicantumkan keterangan BTP yang
digunakan dengan mencantumkan nama golongan BTP, jenis BTP
antioksidan, pemanis (alami atau buatan), pengawet, pewarna
dengan nomor indeks pewarna, atau penguat rasa (alami atau
sintetik). Penambahan BTP pada pangan olahan harus
mencantumkan kandungannya saran pengonsumsian  serta
peringatan dampak jika mengonsumsi (BPOM, 2018).
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3)

4)

5)

Berat Bersih

Berat bersih merupakan keterangan mengenai jumlah pangan
olahan yang terdapat dalam kemasan. Berat bersih dinyatakan dalam
satuan metrik. Berat makanan padat dinyatakan dalam berat sedangkan
makanan cair dinyatakan dengan isi bersih dan untuk makanan semi
padat dinyatakan dengan berat bersih atau isi bersih (BPOM, 2018).
Alamat Produsen

Nama dan alamat pihak produsen, kontraktor, pengimpor, dan
atau pemberi lisensi pangan olahan. Untuk produk dalam negeri, alamat
yang dicantumkan harus jelas dan lengkap meliputi nama kota, kode pos,
Indonesia (BPOM, 2018). Sebagai contoh, berikut cara penulisan yang
benar:

Diproduksi oleh : PT.Sejahtera, Bogor, 16169, Indonesia

Jika tidak pada rektori kota atau buku telepon sehingga tidak
memiliki kode pos, maka label harus mencantumkan alamat secara jelas
dan lengkap. Sedangkan poduk impor paling sedikit meliputi nama kota
dan negara. Selain itu, label juga harus mencantumkan nama dan pihak
yang meproduksi , yang mengimpor dan atau distributor penunjukan dari
negara asal. Pencantuman nama dan alamat pihak yang mengimpor
penulisannya harus didahului dengan keterangan “Diimpor/
didistribusikan oleh...” (Jimrianti, 2021: 41).
Tanggal dan Kode Produksi

Sebagaimana yang tercantum dalam peraturan badan pengawas
obat dan makanan 2018 tentang bagian kedelapan pasal 35 ayat 2 bahwa
pangan olahan berkemasan wajib mencantumkan tanggal produksi dan
atau tanggal pengemasan. Tanggal dan kode produksi setidaknya memuat
informasi mengenai riwayat produksi pangan pada kondisi dan waktu
tertentu yang berupa nomor bets (batch) atau waktu produksi (BPOM,
2018). Nomor batch adalah kode atau nomor identifikasi yang digunakan
untuk mengidentifikasi dan membedakan suatu produk, barang, atau
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6)

kelompok produk tertentu yang diproduksi dalam satu kali proses atau
periode tertentu.
Tanggal Kadaluarsa

Kondisi dimana produk sudah tidak aman untuk dikonsumsi
dibatasi oleh tanggal kadaluarsa atau expired date (Asiah et al., 2018: 1).
Menurut BPOM (2016) tanggal kadaluarsa susatu produk pangan adalah
tanggal yang menyatakan bahwa produk sudah melewati batas waktu
penggunaan sebagaimana yang ditetapkan dan tertera pada label kemasan
produk pangan (BPOM, 2016) . Menurut peraturan BPOM No 31 Tahun
2018 tentang Label Pangan Olahan tanggal kadaluarsa merupakan batas
akhir suatu produk pangan dijamin mutunya sepanjang penyimpanannya
mengikuti petunjuk yang diberikan oleh produsen (BPOM, 2018).
Tanggal kadaluarsa juga erat kaitannya dengan umur simpan. Umur
simpan atau shelf life merupakan rentang waktu yang dimiliki suatu
produk mulai produksi sampai konsumsi sebelum produk mengalami
penurunan kualitas atau rusak dan tidak layak dikonsumsi karena
mengalami penuruan kualias pangan dilihat dari parameter sensori dan
gizi (Asiah et al., 2018: 1).

Peraturan terkait penulisan keterangan kadaluarsa yang diatur
dalam peraturan BPOM No 31 Tahun 2018 pada bagian kedelapan pasal
34 ayat 3 dan 4 dinyatakan untuk pangan olahan dengan daya simpan
hanya sampai tiga (3) bulan wajib mencantumkan keterangan kadaluarsa
meliputi tanggal, bulan dan tahun. Untuk pangan olahan yang memiliki
daya tahan lebih dari tiga (3) bulan wajib mecantumkan keterangan
tanggal, bulan dan tahun atau hanya bulan dan tahun saja (Sulaiman,
2021: 84). Keterangan kadaluarsa diawali dengan tulisan “Baik
digunakan sebelum” atau dalam tempat berbeda dengan tulisan disertai
keterangan “Baik digunakan sebelum, lihat di bagian bawah kaleng”
(BPOM, 2018). Terdapat beberapa produk makanan yang tidak perlu
mencantumkan keterangan kadaluarsa sebagaimana yang telah diatur
diatas, meliputi:
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7)

8)

a) Minuman yang mengandung alkohol >7%.
b) Roti dan kue yang memiliki masa simpan kurang dari atau sama
dengan 24 jam.

c) Cuka.
Nomor Izin Edar

Sebelum memasarkan produk olahan yang diproduksi, produsen
wajib untuk mendaftarkan produk tersebut ke BPOM agar mendapatkan
izin edar pangan olahan. Nomor izin edar adalah nomor yang diberikan
bagi pangan olahan dalam rangka peredaran pangan. Nomor yang
dicantumkan harus sesuai dengan nomor pendaftaran pangan (BPOM,
2018). Pencantuman nomor izin edar pangan olahan produk dalam negeri
harus diawali dengan “BPOM RO MD” yang diikuti dengan digit angka.
Bagi pangan olahan produk impor, nomor izin edar arus diawali dengan
tulisan “BPOM RI ML”. Sedangkan bagi pangan olahan yang merupakan
hasil UMKM dan beresiko rendah (low risk) bisa mendaftarkan
produknya ke Dinas Kesehatan Kota atau Kabupaten sesuai dengan
lokasi produksi pada label, dituliskan dengan diawali “P-IRT”. Tetapi
bagi UMKM dengan katagori produk beresiko tinggi (high risk), maka
pendaftaran harus melalui BPOM (Jimrianti, 2021: 48).
Informasi Nilai Gizi

Informasi nilai gizi merupakan daftar kandungan zat gizi dan zat
non gizi pangan olahan sesuai format yang berlaku (BPOM RI, 2021).
Label gizi merupakan suatu informasi kandungan gizi yang terkandung
dalam produk pangan disertai jumlah kandungan tersebut dalam tiap
sajian atau kemasan makanan. Tujuan utama pelabelan gizi adalah
memberikan informasi kandungan gizi dalam makanan sehingga
mempermudah seseorang dalam memeilih makanan sesuai dengan
kebutuhannya sehingga dapat mendukung pola hidup sehat (BPOM RI,
2018). Informasi nilai gizi pada pangan dapat membantu seseorang untuk
memilih makanan yang sehat (Huda & Andrias, 2016: 5).
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9) Label Halal yang Dipersyaratkan

Pelaku usaha yang memproduksi atau mengimpor pangan olahan
yang dikemas secara eceran untuk diperdagangkan di Indonesia wajib
mencantumkan keterangan halal (BPOM, 2018). Pencantuman logo halal
pada kemasan produk dapat dilakukan oleh perusahaan manakala produk
tersebut sudah mendapatkan sertifikasi halal MUI (Maulida, 2019).
Dalam UU No 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) ayat
10 menyatakan bahwa sertifikasi halal adalah pengakuan kehalalan suatu
produk yang dikeluarkan oleh Badan Pengelola Jaminan Produk Halal
(BPJPH) berdasarkan fatwa halal yang dikeluarkan oleh LPPOM MUI.
Sertifikasi halal bertujuan untuk mendapatkan pengakuan kelegalan
bahwa produk tersebut memenuhi ketentuan halal secara formal (Adhari,
2021: 3). Bagi produk luar negeri yang telah tersertifikasi halal di negara
asalnya akan diakui di Indonesia telah ada kerjasama dengan lembaga
halal di Indonesia (Jimrianti, 2021: 43).

Sertifikasi halal merupakan jaminan keamanan bagi seorang
konsumen muslim untuk dapat memilih produk yang baik yang dapat
dikonsumsi dan sesuai dengan aturan agama. Sesuai dengan firman Allah
SWT surat Al-Maidah ayat 88 yang memerintahkan agar umat islam
hanya memakan makanan yang halal dan baik.

GAND O3t o 25T B i B 5ol 95 0 i Gl

Artinya: Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah
kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah
kepada Allah yang kamu beriman kepadanya (88)

Dalam tafsir Al-Misbabh jilid 2 yang dikarang oleh Habib Quraisy
Syihab pada QS Al-Maidah ayat 88 dalam ayat ini Allah memerintahkan
untuk makan makanan yang halal yang memiliki makna pencegahan
terhadap hal-hal yang diharamkan. dan diperintahkan untuk memakan
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makanan yang halal yakni bukan makanan haram, makanan yang baik
yakni yang lezat bergizi dan memiliki dampak positif bagi kesehatan
(Shihab, 2002, jilid 2).

Produk yang memiliki sertifikasi halal adalah produk yang telah
teruji kehalalannya dan dapat dikonsumsi oleh umat islam. Hal ini telah
tercantum dalam UU No 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal,
kewajiban untuk sertifikasi halal tidak hanya untuk pangan melainkan
juga barang gunaan (Adhari, 2021: 61). Pencantuman nomor sertifikasi
halal MUI atau nomor registrasi pada logo halal yang ditempelkan pada
kemasan bertujuan agar mudah dikenali jika terjadi penyelewengan
(Mashudi, 2015: 5). Logo halal yang telah diputuskan Kepala Badan
Penyelenggara Jamninan Produk Halal dapat dilihat pada Gambar 2.1
sebagai berikut.

HALAL

INDONESIA

Gambar 2.1 Logo Halal

Label halal yang dicantumkan pada kemasan harus mudah dilihat
dan dibaca, serta tidak mudah dihapus, dilepas, dan dirusak (Kepkaban,
2022). Peraturan ketentuan sertifikasi dan labelisasi halal tercantum
dalam UU RI Nomor 7 Tahun 1996 pasal 34 ayat 1 dan pada UU RI
Nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. Dalam ketentuan
ini memberikan makna bahwa kebenaran pernyataan halal dalam label
atau iklan pangan tidak hanya tergantung pada bahan baku pangan, bahan
tambahan pangan atau bahan bantu lainnya yang digunakan untuk
memproduksi pangan saja. Tetapi dilihat pula dari segi proses
pembuatannya (Mashudi, 2015: 3).
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10) Petunjuk Cara Penyimpanan dan Penggunaan

Petunjuk cara penyimpanan merupakan cara untuk dapat
mempertahankan mutu pangan tersebut. Seperti “Simpan di tempat yang
kering”. Produsen makanan kemasan wajib mencantumkan keterangan
mengenai cara penyimpanan setelah kemasan dibuka. Petunjuk
penyimpanan mempengaruhi sifat dan mutu dari makanan dari makanan.
Sedangkan petunjuk penggunaan menunjukkan cara atau teknik
pengolahan makanan tersebut (Sulaiman, 2021).

3. Informasi Nilai Gizi

Dalam peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2021 tentang
informasi nilai gizi pada label pangan olahan dinyatakan bahwa pelaku
usaha yang mengedarkan pangan olahan wajib mencantumkan informasi
nilai gizi pada label. Informasi Nilai Gizi (ING) adalah daftar kandungan
zat gizi dan zat non gizi pangan olahan. Label gizi merupakan suatu
informasi kandungan gizi yang terkandung dalam produk pangan disertai
jumlah kandungan gizi dalam setiap sajian dalam kemasan makanan
(BPOM, 2016). Tujuan utama pelabelan gizi adalah untuk memberikan
informasi kandungan gizi dalam makanan sehingga mempermudah
seseorang dalam memilih makanan sesuai dengan kebutuhan dan dapat
mendukung pola hidup sehat. Memilih makanan sehat dapat membantu
mengurangi resiko masalah gizi yang berhubungan dengan penyakit
kronis seperti kanker, diabetes, stroke, dan penyakit jantung (Ningrum,
2015: 45).

Pencantuman tabel informasi nilai gizi dibuktikan dengan hasih
analisis zat gizi dari laboratorium yang telah terakreditasi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Keterangan informasi nilai gizi pada
label pangan wajib dicantumkan sesuai dengan ketentuan perundang
undangan (BPOM, 2018). Tidak semua produk pangan wajib untuk
mencantumkan informasi pada kemasan pangannya, ada pula beberapa
produk pangan yang tidak diwajibkan untuk mencantumkan informasi
nilai gizi bahkan dilarang untuk mencantumkannya, alkohol merupakan

25



produk yang dilarang untuk dicantumkan informasi nilai gizi pada
labelnya. Sedangkan beberapa produk pangan yang tidak wajib untuk
mencantumkan informasi nilai gizi pada label pangan seperti kopi bubuk,
kopi instan, kopi celup, kopi dekafein, biji kopi, teh, serbuk seduhan
herbal, air soda, rempah rempah, bumbu, kondimen, cuka makanan, ragi,
bahan tambahan pangan, dan air minum kemasan berupa air mineral, air
demineral, air mineral alami, air minum embun, dan air minum denga pH
tinggi. Informasi yang waib dicantukan dalam informasi nilai gizi label
pangan adalah sebagai berikut:

1) Takaran Saji

Takaran saji menampilkan informasi jumlah makanan dalam
setiap penyajiannya. Jika dikonsumsi melebihi ukuran saji yang
tercantum maka asupan zat gizi yang berkontribusi juga akan lebih
tinggi sesuai dengan jumlah yang dikonsumsi (Hasan et al., 2023: 64).
Takaran saji wajib dicantumkan pada label informsi nilai gizi kecuali
pada informasi nilai gizi formula bayi, formula lanjutan, pangan
olahan yang wajib difortifikasi, PKMK, pangan olahan antara, dan
pangan olahan dengan ukuran kemasan kecil kurang dari satu takaran
saji. Pangan olahan berupa formula dan MP-ASI wajib dilengkapi
dengan alat takar.

Pencantuman takaran saji pangan olahan harus memenuhi
ketentuan takaran saji sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan
BPOM Nomor 26 tahun 2021 tentang Informasi Nilai Gizi pada Label
Pangan Olahan. Takaran saji pangan olahan dinyatakan dalam satuan
metrik atau disertai URT. Satuan metrik dapat dinyatakan dengan
ketentuan sebagai berikut:

a) Satuan berat untuk pangan olahan padat berupa gram atau
miligram.

b) Satuan volume untuk pangan olahan berbentuk cair berupa
mililiter.
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2)

3)

¢) Satuan berat atau volume pangan olahan semi padat berupa
mililiter atau gram.

Takaran saji dapat mempengaruhi jumlah asupan kalori dan
semua nutrisi yang tercantum pada label. Takaran saji dicantumkan
sesuai dengan ukuran rumah tangga seperti sendok teh, sendok
makan, sendok takar, gelas, botol, kaleng, mangkuk atau cup,
bungkus, sachet, keping, potong, iris. Takaran saji mempengaruhi
jumlah kalori dan seluruh informasi zat gizi yang dicantumkan
dalam informasi nilai gizi (BPOM, 2023).

Jumlah Sajian Perkemasan

Jumlah sajian perkemasan menunjukkan jumlah takaran saji
yang terdapat dalam satu kemasan pangan. Sebagai contoh, suatu
kemasan pangan berisi lima takaran saji, maka pencantuman jumlah
sajian perkemasan dengan menggunakan kalimat “5 sajian per
kemasan”. Jika satu kemasan berisi satu sajian maka kemasan
pangan tersebut tidak wajib mencantumkan informasi mengenai
jumlah sajian per kemasan. Pada jumlah sajian perkemasan berlaku
pembulatan (Sarwi, 2020: 149).

Jenis dan Jumlah Kandungan Zat Gizi

Zat gizi adalah senyawa yang terdapat dalam pangan yang
terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, serat air,
dan komponen lain yang bermanfaat untuk memelihara kesehatan
dan diperlukan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan.
Dengan demikian zat gizi dapat menyebabkan perubahan
karakteristik biokimia bila terjadi kekurangan atau kelebihan dalam
tubuh (BPOM, 2016 : 4). Zat gizi merupakan zat atau senyawa yang
yang terdapat dalam pangan terdiri atas karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, mineral, serat, air dan komponen lain yang dapat diolah
tubuh menjadi energi, berfungsi dalam proses pertumbuhan,
perkembangan, dan berperan dalam pemeliharaan kesehatan. Jika
terdapat dalam tubuh dengan jumlah kurang atau lebih dapat
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menyebabkan karakteristik biokimia dan fisiologi tubuh (BPOM,
2016). Penjelasan zat gizi yang tercantum dalam informasi nilai gizi
dalam ukuran persajian. Informasi dapat dihitung berdasarkan
kebutuhan energi 2000kkal. Zat gizi yang harus dicantumkan yaitu
energi total, lemak total, lemak jenuh, karbohidrat total, gula, dan
garam (natrium).

a) Energi Total

Energi total merupakan jumlah energi yang berasal dari

lemak, protein, dan karbohidrat. Nilai energi menunjukkan
berapa banyak kalori yang kita peroleh dari mengonsumsi satu
takaran saji (BPOM, 2023: 13). Energi total dicantumkan
dalam satuan kkal per takaran saji dengan tulisan tebal (bold)
(BPOM, 2019: 19)

a.

Kurang dari 5 kkal per sajian dinyatakan sebagai 0 kkal
Misal : Kandungan energi total sebesar 4 kkal per sajian,
maka pencantuman nilai energi total sebagai
berikut:
“Energi total 0 kkal”

Kandungan energi 5 sampai 50 kkal per sajian,

dibulatkan ke kelipatan 5 kkal terdekat.

Misal: Kandungan energi total sebesar 22 kkal per
sajian, maka pencantuman nilai energi total
sebagai berikut:

“Energi total 20 kkal”

Lebih dari 50 kkal per sajian, dibulatkan ke kelipatan 10

kkal terdekat.

Misal : Kandungan energi total sebesar 266 kkal per
sajian, energi total dicantumkan sebagai
berikut:

“Energi total 270 kkal”

Sumber: (BPOM, 2019)
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b) Lemak Total
Lemak total merupakan gambaran kandungan dari semua asam
lemak dalam pangan kemudian dinyatakan dalam trigliserida.
Selanjutnya, kandungan lemak total dicantumkan dalam gram per sajian
dan dibandingkan dengan presentase AKG. Keterangan lemak total
ditulis dengan tulisan tebal (bold) (BPOM, 2019: 19).

a. Kandungan lemak kurang dari 0,5g persajian dinyatakan sebagai
0g.

Contoh : kandungan lemak total 0,4 g persajian maka
pencantuman nilai lemak total sebagai berikut:
“Lemak total 0 g”

b. Kandungan lemak 5 g per sajian, dibulatkan ke kelipatan 0,5 g
terdekat
Contoh : Kandungan lemak total sebesar 4,2 g per sajian, maka
pencantuman nilai lemak total sebagai berikut:

“Lemak total 4,0 g”

c. Lebih dari 5 g per sajian, dibulatkan ke kelipatan 1 g terdekat.
Contoh : Kandungan lemak total sebesar 11,7 g per sajian maka
pencantuman nilai lemak total sebagai berikut:

“Lemak total 12 g”
Sumber: (BPOM, 2019)

d. Lemak Jenuh

Lemak jenuh adalah jumlah keseluruhan asam lemak yang tanpa
ada ikatan rangkap. Asam lemak jenuh merupakan asam lemak yang
paling banyak terdapat daalam makanan (Suprayitno, 2022). Kandungan
lemak jenuh wajib dicantumkan bila terdapat dalam jumlah yang berarti,
yaitu lebih dari 0,5 g per sajian, mencantumkan klaim tentang lemak,
asam lemak, atau kolesterol, serta mencantumkan nilai energi dari lemak
jenuh. Makanan anak berusia 6 sampai 24 bulan, lemak jenuh tidak perlu
dicantukan.
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e.

Protein

Kandungan protein pada label gizi dapat menggambarkan adanya
kandungan seluruh asam amino pada makanan kemasan. Kandungan
protein dicantumkan dalam gram per sajian dan dalam presentase AKG
protein. Keterangan informasi protein ditulis dengan tulisan tebal (bold)
(BPOM, 2019).

a. Kurang dari 0,5 g per sajian, dinyatakan sebagai 0 ¢
Contoh: Kandungan protein sebesar 0,2 g per sajian, maka
mencantumkan nilai protein sebagai berikut :
“Protein 0 g”

b. Lebih dari 0,5 g per sajian, dibulatkan ke kelipatan 1 g terdekat.
Contoh : Kandungan protein sebesar 3,2 g per sajian, maka
pencantuman nilai protein sebagai berikut :

“Protein 3 g”

Sumber: (BPOM, 2019)
Karbohidrat Total
Karbohidrat total meliputi gula, pati, serat pangan, serta
komponen lainnya. Komponen karbohidrat total dicantumkan dalam
gram per sajian dan dalam presentase AKG. Penulisan karbohidrat pada
label gizi menggunakan tulisan tebal (bold) (BPOM, 2019).

a. Kurang dari 0,5 g per sajian, dinyatakan sebagai 0 g, maka nilai
perentase AKG karbohidrat total yang dicantumkan adalah 0%.
Contoh: kandungan karbohidrat total sebesar 0,45 g per sajian,
maka pencantuman nilai karbohidrat total sebagai berikut:

“Karbohidrat total 0 g”

b. Lebih dari 0,5 g per sajian, dibulatkan ke kelipatan 1 g terdekat.
Persentase AKG lebih dari 0% dibulatkan ke 1% terdekat.

Misal : Kandungan karbohidrat total 25,5 g sperhatian karbohidrat
total sebesaiebesar per sajian, maka pencantuman nilai
karbohidrat total sebagai berikut:

“Protein 3 g”
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g. Natrium (Garam)

Informasi jumlah garam (natrium) dicantumkan sebagai natrium
total yaitu jumlah garam secara keseluruhan. Pada label gizi, garam
dinyatakan dalam satuan miligram per sajian dan dalam presentase AKG
natrium. Keterangan informasi garam ditulis menggunakan tulisan tebal
(bold) (BPOM, 2019).

a. Kurang dari 5 mg per sajian, dinyatakan sebagai 0 mg
Contoh: kandungan garam (natrium) sebesar 4 mg per sajian,
maka pencantuman nilai garam (natrium) sebagai berikut:
“Natrium 0 mg”
b. Kandungan natrium 5 mg sampai 140 mg per sajian, dibulatkan
ke kelipatan 5 mg terdekat.
Contoh: kandungan natrium sebesar 28 mg per sajian, maka
pencantuman nilai natrium sebagai berikut:
“Natrium 30 mg”
c. Lebih dari 140 mg per sajian, dibulatkan ke kelipatan 10 mg
terdekat.
Misal : Kandungan natrium sebesar 255 per sajian, maka
pencantuman nilai natrium sebagai berikut:
“Natrium 260 mg”
Sumber: (BPOM, 2019)

d. Gula

Gula total pada label pangan mencakup gula yang secara alami
terdapat pada makanan yang tidak ada takaran khusus untuk
mengonsumsinya. Keterangan mengenai kandungan gula pada label gizi
merupakan total keseluruhan kandungan monosakarida dan disakarida
(fruktosa, laktosa, sukrosa, dan glukosa) yang terkandung dalam
makanan kemasan (BPOM RI, 2019). Gula wajib dicantumkan pada
informasi nilai gizi bila:
(1) Terdapat dalam jumlah yang berarti yaitu lebih dari 0,5 gram per

sajian
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(2) Mencantumkan klaim tentang kandungan gula, gula alkohol atau
pemanis
4) Persentase Angka Kecukupan Gizi (AKG)

Angka Kecukupan Gizi (AKG) pada informasi nilai gizi
memberikan informasi mengenai kontribusi zat gizi yang ada di dalam
suatu porsi makanan dibandingkan dengan kebutuhan hariannya (Hasan
et al., 2023). Presentase AKG dihitung bedasarkan Acuan Label Gizi
(ALG) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan pada
peraturan Kepala BPOM Nomor 9 Tahun 2016 tentang acuan label gizi.
Dalam peraturan tersebut, nilai ALG ditetapkan perusia dan kondisi
tertentu (misal ibu hamil dan ibu menyusui). Berdasarkan Food and Drug
Administration (2020) kandungan suatu zat gizi dapat dikatakan rendah
apabila terkandung <5% dari AKG dan dikatakan tinggi apabila >20%
dari AKG.

5) Catatan Kaki
Catatan kaki merupakan informasi yang menjelaskan bahwa
persentase yang ditunjukkan dalam informasi nilai gizi dihitung
berdasarkan kebutuhan energi 2150kkal. Jumlah energi ini merupakan
jemlah energi untuk kelompok umum di Indonesia. Kebutuhan energi
tersebut dapat berubah lebih tinggi atau lebih rendah sesuai dengan
kebutuhan individu (Anggraini, 2018).

permukaan label dalam kemasan makanan. Sehingga terdapat informasi nilai
gizi dengan format vertikal, format tabular, dan format linier. Berikut ini
format label informasi nilai gizi yang dapat digunakan untuk kemasan
makanan (BPOM, 2019):

1) Format vertikal
Format vertikal digunakan untuk kemasan dengan luas permukaan label
lebih dari 100cm?, terdiri atas tiga bagian. Bagian pertama memuat
tulisan “INFORMASI NILAI GIZI” serta keterangan tentang Takaran
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saji dan jumlah sajian per kemasan. Bagian kedua menyajikan
keterangan yang berkenaan dengan kandungan zat gizi. Bagian ketiga
memuat catatan kaki. Format label gizi vertikal dapat dilihat pada
Gambar 2.2 berikut:

INFORMASI NILAI GIZI
Takaran saji ... gram atau ml (... URT)
... Sajian per Kemasan
JUMLAH PER SAJIAN
Energi total ... kkal
% AKG*
Lemak total | e %
Lemak jenuh .. g e Yo
Protein .. g e Yo
Karbohidrat total - | e Yo
Gula -
Garam (natrium) ... mg . Yo
Vitamin A Y
Vitamin D . Y
Vitamin E %
Vitamin K Y
Vitamin B1 %
Vitamin B2 %
Vitamin B3 Y
Vitamin BS %
Vitamin B6 %
Folat .. %
Vitamin B12 Y
Biotin %
Kolin %
Vitamin C .. %
Kalsium Y
Fosfor %
Magnesium .. %
Natrium Y
Kalium %
Mangan %
Tembaga o %
Kromium %
Besi . Y
lodium .. %
Seng o %
Selenium %
Fluor ... %
*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal
Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi atau lebih
rendah

Gambar 2.2 Informasi nilai gizi vertikal
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2) Format horizontal

Format horizontal digunakan untuk kemasan dengan luas permukaan

label kurang dari atau sama dengan 100 cm?. Terdapat dua format yang

dapat dipilih untuk digunakan yaitu format tabular dan format linear.

(a) Format tabular
Format tabular kolom pertama memuat tulisan “INFORMASI NILAI
GIZI1” serta keterangan tentang takaran saji, jumlah per kemasan, dan
keterangan energi. Kolom kedua menyajikan keterangan lemak total,
lemak jenuh, dan protein dalam persen AKG per sajian. Kolom ketiga
mencantumkan uraian karbohidrat total, gula, dan garam. Format
label gizi tabular dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut.

INFORMASI JUMLAH PER SAJIAN %AKG* | JUMLAH PER SAJIAN %AKG*

NILAI GIZI Lemak total Y | ... % | Karbohidrat total | %
Lemak jenuh .. g ... % | Gula ... g

Takaran saji ... gram atau | Protein ...g ... % | Garam (natrium) ... mg %

mi (... URT) Vitamin A ... % | Kalsium ... %

... Sajian per Kemasan Vitamin D ... % | Fosfor %

Energi total ... kkal | Vitamin E ... % | Magnesium %
Vitamin K ... % | Natrium . %
Vitamin B1 ... % | Kalium . %
Vitamin B2 ... % | Mangan . %
Vitamin B3 ... % | Tembaga %
Vitamin BS .. % | Kromium %
Vitamin B6 ... % | Besi %
Folat ... % | lodium .. %
Vitamin B12 ... % | Seng %
Biotin ... % | Selenium %
Kelin ... % | Fluor %
Vitamin C .. %

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi atau lebih

rendah.

Gambar 2.3 Format informasi nilai gizi horizontal tabular

(b) Format linear
Label informasi nilai gizi format linear, seluruh informasi
dicantumkan dalam satu kolom mulai dari tulisan “INFORMASI
NILAI GIZI”, jumlah sajian per kemasan, serta seluruh keterangan
kandungan nilai gizi. Format informasi nilai gizi linear dapat dilihat
pada Gambar 2.4 berikut.
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INFORMASI NILAI GIZI Takaran sajl © ... g atau ml ... URT) . Sajian per Kemasan, JUMLAH
PER SAJIAN : Energi total ... kkal, Lemak total ... g {...% AKG), Lemak jenuh .. g (...% AKG),
Protein ... g {...% AKG), Karhohidrat total ... g (...% &KG), Gula ... g, Garam [natrium) ... mg
(oo % AKG), Vitamin & % AKG), Vitamin O (% AKG) Viemn E (% AKGEH Witemn B (%
ARG), Vitamin B1 (... % AKG), Vilamin B2 [...% AKG), Vitamin B3 (... % AKG), Vitamin BS ({...5% AKGE],
Vitarnin BE [...% AKG), Falal (.. % AKG), Vitamin B12 (. .% AKG), Biolin (.. .% AKG), Kaolin {,. %
ARG), Vitamin O § %A KG), Kalsium (% AKG), Fosfor (% aKG), Magnesiom (% AKG)
Wetrivem (... % AKG). Kebum [...% AKG), Mangan (... % AKG), Termbaga [...% AKG), Kromium {. %
ARG), Besi {.. % AKG), lodum [...% AKG), Seng {..% ARKG), Selenium {...% AKG), Fluor {.. %
ARG), Persen ARG berdasarkan kebofufurn anergd 2750 kial, Kebwluhan energd anda mungkin lebif
tripgy arlanir bshify rendak

Gambar 2.4 Format informasi nilai gizi horizontal linear

4. Tingkat Pengetahuan
a. Pengertian Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan koognitif merupakan domain yang penting
untuk terbentuknya perilaku seseorang. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Soekidjo Notoatmojo,
2012). Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek diartikan
sebagai aspek kognitif yang secara garis besar Benyamin Bloom
dalam teorinya menyatakan bahwa pengetahuan yang termasuk
domain kognitif meliputi menjadi 6 tingkatan, antara lain:

1) Tahu (know)

Tahu merupakan tingkat terendah dalam pengetahuan.
Arti dari kata tahu sendiri yaitu mengingat sesuatu yang tekah
diajarkan sebelumnya. Untuk mengukur bahwa seseorang
mengetahui dapat dilakukan dengan menyebutkan, menguraikan,
menyatakan, dan sebagainya (Maulida, 2019: 76)

2) Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan
menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Seseorang yang
telah paham terhadap suatu objek harus dapat menjelaskan dengan
benar objek yang digambarkan. Pemahaman tentang gizi yang
keliru akan dapat mendatangkan masalah gizi bagi dirinya sendiri
(Suarjana et al., 2020: 47).
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3) Aplikasi (Aplication)

Aplikasi berarti kemampuan menggunakan pengetahuan
yang telah dimiliki pada situasi atau kondisi yang sebenarnya.
Aplikasi dapat juga diartikan penggunaan hukum-hukum, rumus,
metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang
lain. Misal dapat menggunakan rumus statistik untuk perhitungan
hasil penelitian.

4) Analisis (analysis)

Analisis merupakan kemampuan untuk menjabarkan atau
mengelompokkan dan mencari hubungan antara beberapa
komponen sederhana atau hirarki dinyatakan dalam sebuah
komunikasi (Jusuf & Raharja, 2019: 3). Kemampuan analisis dapat
dilihat dari penggunaan kata-kata kerja. Seorang analis sdapat
menggambarkan, membedakan, memisahkan, mengelompokkan
terhadap suatu objek.

5) Sintesis (syntesis)

Sintesis merupakan kemampuan untuk menyusun,
merencanakan, merangkum, dan sebagainya terhadap suatu teori
atau rumusan yang ada dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru
(Hendrawan & Hendrawan, 2020: 28). Dengan kata lain sintesis
adalah kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari informasi
yang ada.

6) Evaluasi (evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan seseorang untuk melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek. Penilaian yang
dilakukan berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan. Evaluasi
menilai sejauh mana suatu pencapaian yang telah dicapai
dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan.

Pengetahuan tentang label pangan dan informasi nilai gizi
sangat diperlukan konsumen karena akan mempengaruhi perilaku
pemilihan makanan kemasan yang dikonsumsinya sehingga dapat

36



mempengaruhi status gizi yang dimiliki (Hartini et al., 2022: 23).
Pengaturan pola makan yang sehat dapat dilakukan ketika komposisi
nutrisi telah sesuai dalam produk yang dikonsumsi secara jelas (Prawira
et al,, 2016: 1). Pengetahuan yang dimiliki akan mempermudah
seseorang dalam memahami manfaat dan efesiensi saat membaca label
informasi gizi pada makanan kemasan (Nafisah et al., 2023: 16). Hasil
penilitian Huda & Andrias (2016) menyatakan bahwa mahasiswa yang
memiliki pengetahuan yang baik cenderung patuh untuk membaca label
informasi nilai gizi. Orang yang memiliki pengetahuan berbeda dengan
yang tidak memiliki pengetahuan di hadapan Allah seperti yang telah
tercantum dalam Q.S. Az-Zumar ayat 9:

Z

g 0 B e B s B SIE L5 sl ) 681 206 58 oA

£ UV 8 L O3l ¥ sy G3lss 30

“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) apakah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud berdiri,
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: Adakah sama orang orang yang mengetahui
dengan orang orang yang tidak mengetahui?”’ Sesungguhnya hanya
orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran”.

IlImu pengetahuan memiliki fungsi dalam sikap perilaku dan
karakteristik terhadap Allah dan ajaran-Nya. Kata (0s<l=) ya’lmun pada
ayat ini bisa diartikan orang yang memiliki pengetahuan mengenai
apapun pasti tidak sama dengan yang tidak memiliki pengetahuan.
Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan yang memiliki
manfaat menjadikan seseorang mengetahui hakikat sesuatu lalu
menyesuaikan diri dengan perilakunya terhadap apa yang telah
diketahuinya (Shihab, 2002, jilid 12).
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b. Pengukuran Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan dapat diukur melalui pengisian Kkuesioner
mengenai materi yang akan diukur pada subjek penelitian atau
responden (Notoatmojo, 2012). Skor dapat digunakan untuk
mempermudah pengkategorian menggunakan jenjang atau perigkat
dengan menggunakan persentase (Priyoto, 2014: 24). Menurut
Arikunto (2013) tingkat pengetahuan baik apabila skor > 75% dan
tingkat pengetahuan kurang bila skor < 56%. Penilaian dilakukan
dengan cara membandingkan jumlah skor jawaban dengan skor
tertinggi dikalikan 100% yang menghasilkan angka persentase
menggunakan rumus :

P=L1x100%
n

Keterangan:
P : Persentase
f : Frekuensi jawaban pilihan responden
n : Jumlah frekuensi jawaban benar semua
Selanjutnya  pengetahuan  seseorang dapat diketahui  dan
diinterpretasikan dengan skala :
Baik : hasil persentase 76%- 100%
Sedang : hasil persentase 56%-75%
Kurang : hasil persentase <56%
5. Sikap dalam Memilih Maknan Kemasan
a. Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan
Sikap merupakan kecenderungan seseorang dalam bereaksi
terhadap suatu objek. Oleh karena itu, sikap menentukan seseorang
alam berperilaku (Sembiring et al., 2021). Sikap merupakan faktor
presidposisi setelah pengetahuan. Sikap menjadi penentu kebiasaan,
karena berhubungan dengan persepsi, kepribadian, dan motivasi
(Lestari & Octavia, 2021: 84). Sikap dapat mempengaruhi
keputusan yang kita ambil atau yang kita pilih (Gayatri, 2014: 76).
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Sikap mengacu pada evaluasi subjektif, pandangan, keyakinan dan
perasaan seseorang tehadap suatu objek (Suryana et al., 2023: 80).
Informasi label pada produk pangan dapat memengaruhi konsumen
dalam memutuskan untuk membeli suatu produk pangan

(Ramadhina, 2021: 5).

Sikap konsumen terhadap makanan dan gizi mengacu pada
keyakinan, nilai dan perasaan konsumen tentang makanan dan gizi.
Sikap ini dapat mempengaruhi keputusan membeli, memilih dan
menjadikan kebiasaan makan seseorang.(Nusraningrum et al., 2021
37) Perilaku seseorang dalam membaca label pangan dan pemilihan
makanan dipengaruhi oleh sikap terhadap informasi nilai gizi (Huda
& Andrias, 2016: 175). Namun, rata-rata orang indonesia memilih
suatu produk makanan yang pertama kali dilihat bukan nutrition fact
dan label pangan lainnya melainkan dari harga produk tersebut
(Kurniali & Abikusno, 2017:8). Tingkat pemilihan makanan yang
menjadi asupan gizi dipengaruhi oleh pengetahuan gizi yang
mendasari seseorang dalam menentukan menu makanan yang akan
dikonsumsi (Maslakhah & Prameswari, 2022: 56). Terdapat
beberapa hal yang mempengaruhi sikap konsumen dalam memilih
makanan kemasan (Suryana et al., 2023: 26).

a) Kesadaran akan pentingnya gizi. Sikap positif terhadap
perilaku konsumen pangan dan gizi merupakan langkah awal
menjaga kesehatan dan kesejahteraan

b) Peminatan terhadap pangan sehat. Minat dan keinginan terlibat
dalam perilaku konsumen untuk mengonsumsi makanan sehat.

c) Kiritis terhadap iklan dan label pangan. Konsumen perlu dapat
mengenali iklan sehingga dapat memahami informasi yang
terdapat dalam label pangan. Dengan demikian konsumen
dapat membuat pilihan yang lebih bijak dalam membeli dan
mengonsumsi makanan.
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d) Branding dan pemasaran. Individu yang memiliki sikap positif
terhadap merek tertentu cenderung akan lebih memilih produk
dari merk tersebut.

b. Pengukuran Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan

Pada umumnya pengukuran sikap dapat dibagi dalam tiga
cara, yaitu wawancara, observasi, dan kuesioner. Skala likert yaitu
skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap seseorang atau
kelompok dengan dua bentuk pertanyaan yaitu pertanyaan positif
dan pertanyaan negatif dengan jawaban skala sangat setuju, setuju,
ragu ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kuesioner sikap
digunakan dengan mengukur nilai tertentu dalam objek sikap dari
setiap pertanyaan. Reponden dapat mengisi langsung tingkat

kesetujuan terhadap pertanyaan yang dibuat (Gayatri, 2014: 78).

6. Status Gizi
a. Pengertian Status Gizi

Status gizi adalah ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam
bentuk variabel tertententu (Supariasa, 2016). Menurut Kemenkes,
status gizi didefinisikan sebagai keadaan keseimbangan antara asupan
makanan dengan kebutuhan zat gizi. Kebutuhan zat gizi seseorang
berbeda beda sesuai dengan usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, dan
berat badan (Par’i et al., 2017: 60). Status gizi baik terjadi apabila
tubuh memperoleh gizi cukup yang digunakan secara efisien sehingga
dapat digunakan dalam proses pertumbuhan fisik, perkembangan
otak, kemampuan bekerja, dan kesehatan secara umum pada tingkatan
tinggi (Widnatusifah et al., 2020: 19). Asupan gizi yang kurang atau
berlebihan dapat menjadi penyebab umum terjadinya masalah gizi
pada remaja (Rachmayani et al., 2018: 125). Oleh sebab itu, asupan
zat gizi harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik remaja (Par’i et
al., 2017: 61). Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf (7) : 31
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“Hai anak-anak Adam, pakailah pakaian kamu yang indah di setiap
masjid, dan makan serta minumlah, dan jangan berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyuai orang yang berlebih-lebihan”.

Berdasarkan tafsir Al-quran yang dikarang oleh Habib Quraisy
Syihab dalam Tafsir Al-Misbah jilid 5 pada QS Al-A’raf Allah
memerintahkan manusia untuk menutup aurat setiap berada di
bangunan masjid dalam arti sempit atau dalam arti luas ketika berada di
bumi. Selain itu Allah memerintahkan untuk memakan makanan yang
halal, enak, bergizi dan bermanfaat serta berdampak baik untuk tubuh
dan meminum minuman apapun yang tidak memabukkan dan tidak
berdampak buruk bagi tubuh dalam jumlah yang tidak berlebihan.
Karena Allah tidak akan melimpahkan rahmat-Nya nagi orang yang
berlebihan dalam hal apapun. Penggalan akhir ayat ini merupakan
prinsip agama mengenai kesehatan. Perintah makan dan minum yang
tidak berlebihan yakni tidak melampaui batas dan harus disesuaikan
dengan kebutuhan individu. Ayat tersebut mengajarkan siap
proporsional dalam makan dan minum karena kebutuhan setiap orang
berbeda beda (Shihab, 2017, jilid 5).

Konsumsi makanan yang berlebihan dapat mengakibatkan
peningkatan status gizi yang menyebabkan gizi lebih yang disebut
dengan kegemukan bahkan sampai obesitas (Par’i et al., 2017: 60). Hal
tersebut dapan memicu peningkatan resiko terjadi penyakit degeneratif
seperti kanker, kardiovaskuler, diabetes melitus dll (Badriyah & Sayfei,
2019: 168). Kekurangan asupan zat gizi dapat menyebabkan
pemerosotan jaringan yang mengakibatkan penurunan berat badan atau
terhambatnya pertumbuhan tinggi badan dan dapat memunculkan kondisi
kekurangan zat gizi tertentu.
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b. Metode Penilaian Status Gizi

Penilaian status gizi merupakan metode yang dilakukan untuk
mengukur satatus gizi seseorang (Syarfaini, 2014). Peilaian status gizi
dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Penilaian status gizi
langsung dapat dilakukan dengan pengukuran secara antropometri,
klinis, biokimia, dan biofisik. Sedangkan penilaian status gizi secara
tidak langsung dapat dilakukan dengan melakukan survei konsumsi
makanan, statistik vital, dan faktor ekologi (Supariasa, 2016). Teknik
pengukuran status gizi yang seringkali dilakukan adalah menggunakan
antropometri. Antropometri dapat diartikan sebagai pengukuran status
gizi dengan menjadikan ukuran fisik dan dimensi tubuh sebagai indikator
penilaian (Par’i et al., 2017). Jelliefe (1966) mengungkapkan bahwa
antropometri gizi berhubungan dengan pengukuran dimensi tubuh dan
komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur dan tingkat gizi (Supariasa,
2016). Berbagai jenis ukuran tubuh meliputi berat badan, tinggi badan
atau panjang badan, lingkar lengan atas, tebal lemak bawah kulit, lingkar
kepala, panjang dada, tinggi lutut, tinggi duduk, rasio lingkar pinggang
dan panggul (Par’i et al., 2017)

Pada dasarnya, indeks antropometri menyajikan parameter yang
harus dikaitkan dengan umur atau parameter lain karena hasil ukur
antropometri tunggal tidak dapat mencerminkan status gizi seseorang
(Par’ietal., 2017). Pengukuran status gizi untuk usia remaja 15-18 tahun
dapat dinilai menggunakan z-score dengan menggunakan parameter
Indeks Masa Tubuh berdasarkan Umur (IMT/U). Indeks masa tubuh
(IMT) adalah unit numerik yang mendefinisikan proporsi berat badan per
tinggi badan seseorang. IMT dapat dihitung dengan rumus berikut:

Berat Badan (k
IMT = ——— (ko)
Tinggi Badan (cm)
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Nilai z-score dapat diketahui menggunakan rumus sebagai berikut:
Jika IMT < median

IMT aktual—IMT median
(IMT median—nilai IMT (—1SD)

Jika IMT > median

IMT aktual—IMT median
(nilai IMT (+1SD)—IMT median

Sumber: (Kemenkes RI, 2020)

Hasil pengukuran status gizi bedasarkan z-score dengan
parameter indeks masa tubuh nerdsarkan umur (IMT/U) dapat
dikatagorikan berdasar nilai z-score yang didapatkan seperti yang
terdapat dalam Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 Klasifikasi Status Gizi IMT/U berdasarkan z-score

Indeks Katagori Status Gizi Ambang Batas
IMT/U Gizi Kurang (Thinnes) -3SD s.d. <-2 SD
anak usia 5- Gizi Baik (Normal) -2SDs.d. +1SD
18 tahun Gizi Lebih +1SD s.d. +2 SD
(Overweight)
Obesitas (Obese) » +2SD

Sumber: (Kemenkes, 2020)

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi

Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi status gizi remaja,
yaitu faktor secara langsung dan faktor tidak langsung. Faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi status gizi remaja secara langsung yaitu pola
makan dan penyakit infeksi. Sedangkan faktor yang berpengaruh secara
tidak langsung meliputi pengetahuan dan pendidikan, aktivitas fisik,
pertumbuhan, body image, dan pendapatan keluarga. Berikut ini
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi secara langsung
dan tidak langsung:
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1)

2)

3)

Pola Makan

Pola makan merupakan kesesuaian jumlah, jenis makanan, dan
frekuensi yang dikonsumsi setiap hari yang terdiri darimakanan pokok,
lauk pauk, sayur, dan buah (Kumara & Putra, 2022: 103). Pola makan
dapat dilakukan dengan tujuan mempertahankan kesehatan, status gizi
serta untuk mencegah dan dan membantu kesembuhan penyakit (Sagala
& Noerfitri, 2021: 25). Pada usia remaja individu mengalami
pertumbuhan pesat sehingga membutuhkan asupan nutrisi yang cukup
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan. Kebiasaan makan yang
berubah-ubah saat remaja dapat membuat pola makan tidak terkontrol
menjadi kebiasaan pada remaja dapat menyebabkan berat badan tidak
terkontrol (Maslakhah & Prameswari, 2022: 57). Pola makan yang
berkembang pada remaja adalah pola maakan dengan konsumsi rendah
serattingginya asupan lemak, minuman dengan kandungan gula tinggi
serta tingginya konsumsi junkfood dapat memperburuk kalitas status gizi
remaja kedepannya (Kumara & Putra, 2022: 107).
Penyakit Infeksi

Ketidakseimbangan jumlah dan kualitas intake makanan
kurangnya energi dan nutrisi yang diterima oleh tubuh. Penyakit infeksi
dapat menyebabkan peningkatan kebutuhan zat gizi sedangkan nafsu
makan menurun sehingga dapat memperparah keadaan tubuh yang
bermasalah (Fikawati, 2017). Terdapat hubungan timbal balik antara
status gizi dan penyakit infeksi. Kekurangan energi dapat memperparah
terjadinya infeksi dan kejadian infeksi dapat menyebabkan seseorang
mengalami kekurangan gizi (Walson & Berkley, 2018: 232).
Pengetahuan dan Pendidikan

Pengetahuan gizi merupakan sesuatu yang diketahuai mengenai

makanan yang berhubungan dengan kesehatan optimal untuk fungsi
normal tubuh. pengetahuan gizi merupakan faktor pengaruh tidak
langsung terhadap status gizi (Sagala & Noerfitri, 2021: 26). Tingkat
pemilihan makanan yang menjadi asupan gizi dipengaruhi oleh
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4)

5)

pengetahuan seseorang mengenai gizi. Pengetahuan gizi mendasari
seseorang untuk menentukan menu makanan yang dikonsumsi yang
menurutnya sehat dan bergizi (Maslakhah & Prameswari, 2022: 56).
Semakin rendah pengetahuan remaja mengenai gizi maka semakin besr
kemungkingan memiliki status gizi lebih (Yanti et al., 2021: 50). Banyak
remaja kurang mengetahui pentingnya zat gizi yang terkandung dalam
makanan dan fungsinya terhadap tubuh sehingga ia kesulitan memilih
jenis makanan yang sesuai dengan kebutuhan tubuhnya. Hal ini dapat
menyebabkan kurangnya zat gizi tertentu (Fikawati, 2017).
Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik merupakan semua pergerakan tubuh yang
dihasilkan dari pergerakan otot skeletal yang mengekibatkan adanya
pengeeluaran energi. Aktivitas fisik berhubungan dengan status gizi.
Melakukan aktivitas fisik dapat membantu meningkatkan metabolisme
tubuh yang menyebabkan cadangan energi yang tertimbun sebagai lemak
akan dibakar sebagai klori (Herdiani et al., 2021: 252). Penggunaan
energi melalui aktivitas fisik harus seimbang dengan asupan zat gizi agar
remaja dapat memperoleh status gizi normal. Aktivias fisik yang lebih
besar dibandingkan dengan supan zat gizinya dapat berpengaruh terhadap
berat badan seseorang. Energi yang dikonsumsi lebih besar daripada
energi yang dipakai untuk melakukan aktifitas fisik dapat menimbulkan
lemak tubuh akan menumpuk. Hal ini dapat menimbulkan berbagai
masalah gizi, salah satunya perubahan status gizi normal menjadi
obesitas (Kumara & Putra, 2022: 108).
Body Image

Pada masa remaja, individu mengalami perubahan emosi, tubuh
dan perilaku agar dapat diterima oleh teman sebayanya. Hal ini
menjadikan remaja memiliki persepsi untuk merubah dirinya (Ni’mabh,
2022: 124). Persepsi ini muncul ketika remaja mulai berinteraksi dengan
teman dan membandingkan diri dengan temannya. Remaja akan
melakukan segala cara agar mendapatkan status gizi normal dan berusaha
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6)

7.

menjaga asupan makanannya. Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh
membuat remaja khususnya remaja putri menerapkan perilaku yang tidak
tepat dalam usaha untuk mecapai tubuh ideal dengan melakukan diet
ketat yang berdampak pada perubahan status gizi (Astini & Gozali, 2021:
2).
Pendapatan Keluarga

Status sosial ekonomi dan pendapatan keluarga berpengaruh
terhadap perubahan status gizi remaja karena dapat menentukan daya beli
seseorang dalam memenuhi kebutuhan zat gizi keluarganya (Maslakhah
& Prameswari, 2022: 57). Pendapatan keluarga merupakan penyebab
tidak langsung terjadinya masalah status gizi. Kemiskinan merupakan
penyebab pokok masalah terjadinya gizi buruk. Dapat diketahui bahwa
semakin kecil pendapatan penduduk maka persentase keluarga kurang
gizi akan semakin banyak, begitupun sebaliknya (Wanboko et al., 2022:
1).

Hubungan Antar Variabel

a. Hubungan Pengetahuan tentang Informasi Nilai Gizi dan Label

Pangan dengan Status Gizi

Pengetahuan cara membaca label informasi nilai gizi sangat
diperlukan oleh konsumen karena akan mempengaruhi perilaku
pemilihan makanan kemasan yang dikonsumsinya sehingga dapat
berpengaruh terhadap status gizi yang dimiliki (Anggraini, 2018: 74).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara IMT dengan pengetahuan mengenai nutrisi dan informasi nilai
gizi. Hal ini terjadi karena penggunaan label yang didasari oleh
pengetahuan label gizi yang baik agar dapat membentuk pola diet yang
baik (Mahmuudah et al., 2020: 51). Responden dengan pengetahuan
gizi yang baik lebih terbiasa membaca label informasi. Peningkatan
pengetahuan terkait label informasi nilai gizi berdampak pada
perubahan dalam makan yang sesuai dengan kebutuhan gizinya
(Ningtyas et al., 2018: 86).

46



Berbeda hal nya dengan penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa asrama kutai kartanegara yang mendapatkan hasil bahwa
tidak ada hubungan antara pegetahuan label informasi nilai gizi dengan
status gizi. Hal ini disebabkan karena pengetahuan gizi memberi
pengaruh secara tidak langsung terhadap status gizi sedangkan yang
berpengaruh langsung pada status gizi adalah asupan gizi dan penyakit
infeksi (Fitri & Yuliati, 2020: 52). Sejalan dengan penelitian Nafisah,
dkk (2023) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan status gizi (Nafisah et al., 2023: 15).

b. Hubungan Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan dengan Status
Gizi
Sikap dalam memilih makanan yang baik dapat berpengaruh
terhadap kondisi kesehatan seseorang karena ia mampu menerima dan
merespon makanan yang sehat dan bergizi. Begitu pula Pengetahuan gizi
yang baik, dapat berpengaruh terhadap sikap dalam memilih makanan
yang baik serta dapat berdampak langsug terhadap pemenuhan gizi
seimbang dan kondisi kesehatan seseorang termasuk status gizi
(Laenggeng & Lumalang, 2015: 53). Dalam penelitian Laenggeng &
Lumalang (2015) menunjukan adanya korelasi antara variabel sikap
pemilihan jajanan dengan status gizi namun tidak terlalu signifikan.
Responden memiliki motivasi pemilihan makanan berdasarkan aspek
kesehatan, suasana hati, dan kenyamanan (Radjah et al., 2022: 210).
Aspek untuk mempertahankan kesehatan termasuk status gizi merupakan
elemen yang paling penting dalam pemilihan makanan (Wahyuningtyas
et al., 2021: 86). Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Salatiga City diketahui tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap dalam memilih makanan jajanan dengan status gizi
(Akneldo, 2023: 6).
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B. Kerangka Teori

Seiring berkembangnya zaman, masyarakat juga mengalami
pergeseran pola makan. Masyarakat lebih memilih makanan siap saji dan
kemasan karena dirasa lebih praktis dan terjangkau (Palupi et al., 2017: 1).
Disamping itu, peningkatan penyakit kronis seperti hipetensi, diabetes
melitus, jantung dan obesitas terus meningkat. Salah satu penyebab
utamanya adalah pola hidup yang kurang baik seperti pola makan tidak
teratur dan dan kurangnya aktivittas fisik (Badriyah & Syafe'i, 2019: 167).

Penegtahuan cara membaca label informasi nilai gizi sangat
diperlukan oleh konsumen karena akan mempengaruhi perilaku pemilihan
makanan kemasa yang dikonsumsinya sehingga dapat berpengaruh
terhadap status gizi yang dimiliki (Anggraini, 2018: 81). Responden
memiliki motivasi pemilihan makanan berdasarkan aspek kesehatan,
suasana hati, dan kenyamanan (Radjah et al., 2022: 211).

Sikap dalam memilih makanan yang baik dapat berpengaruh
terhadap kondisi kesehatan seseorang karena ia mampu menerima dan
merespon makanan yang sehat dan bergizi. Begitu pula Pengetahuan gizi
yang baik, dapat berpengaruh terhadap sikap dalam memilih makanan
yang baik serta dapat berdampak langsug terhadap pemenuhan gizi
seimbang dan kondisi kesehatan seseorang termasuk status gizi
(Laenggeng & Lumalang, 2015: 51). Berdasarkan paparan diatas, maka
bagan kerangka teori untuk menjelaskan arah dan maksud penelitian dapat
dilihat pada Gambar 2.5 berikut.
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Penvakit Infeksi —  StatusGizi | | | Pendapatan
[ > Asupan Zat Gizi | «——  PolaMakan !
Komposisi T T T
__________ Herga 1, | Sikap Pemilihan | «— _BodyImage |
""""""""""""""""" Makanan
Perasaan — 1 ____________________________
T b T Pendidikan
Kebiasaan : Pengetahuan | [ oo

____________________________

____________________________

____________________________

Keterangan:

Label pangan &
Label Gizi

Gambar 2.5 Kerangka Teori

: Variabel diteliti

C. Keranga Konsep

Penelitian yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Label Kemasan
Makanan dan Informasi Nilai Gizi dan Sikap Memilih Makanan Kemasan
dengan Status Gizi pada Siswa SMA Al-Musyaffa’ Semarang ini terdiri
dari variabel bebas (independent) meliputi tingkat pengetahuan label
pangan, informasi nilai gizi, dan sikap memilih maknaan kemasan
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responden serta variabel terikat (dependent) berupa status gizi. Berikut
merupakan kerangka konsep penelitian seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 2.6.

Tingkat Pengetahuan Label

pangan \

Tingkat Pengatahuan Informasi Status Gizi
Nilai Gizi )

Sikap dalam Memilih Makanan
Kemasan

Gambar 2.6 Kerangka Konsep

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis
menyatakan keterangan sementara mengenai hubungan fenomena-
fenomena yang kompleks (Setyawan, 2014). Hipotesis pada penelitian
ini diduga terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan label pangan,
informasi nilai gizi, dan dikap dalam memilih makanan kemasan dengan
status gizi. Berdasarkan teori yang telah diuraikan, maka hipotesis yang
terbentuk adalah sebagai berikut
Ho (Hipotesis nihil):
1. Tidak terdapat hubungan tingkat pengetahuan label pangan dengan
status gzi.
2. Tidak terdapat hubungan tingkat pengetahuan informasi nilai gizi
dengan status gizi.
3. Tidak terdapat hubungan sikap dalam memilih makanan kemasan
dengan status gizi.
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H. (Hipotesis alternatif):

1. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan terkait label makanan
dengan status gizi.

2. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan terkait informasi nilai gizi
dengan status gizi.

3. Terdapat hubungan sikap dalam memilih makanan kemasan dengan
status gizi.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Variabel Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian observasional non
experimental melalui pendekatan kuantitatif. Rancangan desain
yang digunakan yaitu cross sectional/ potong lintang yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mempelajari korelasi atau faktor-fakor resiko
dengan efek yang berupa penyakit atau satus kesahatan lainnya yang
mana variabel bebas dan variabel terikat diambil secara point time
atau dalam waktu yang bersamaan (Carsel, 2018: 16).
2. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas: Tingkat pengetahuan label pangan, tingkat
pengetahuan informasi nilai gizi, sikap dalam memilih makanan
kemasan.
b. Variabel terikat: Status gizi

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Lokasi penelitian berada di MA Al-Musyaffa’ Yayasan Syauqi
Semarang.
2. Waktu
Waktu penelitian dilakukan pada bulan September 2023 sampai
Desember 2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup
yang ingin diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X dan XI MA Al-Musyaffa’ Semarang yang bejumlah 137 siswa.
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2. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
nonprobability sampling dengan purposive sampling Vyaitu
pengambilan sampel menurut karakteristik atau sifat yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Karakteristik inklusi dalam penelitian ini
meliputi:
a. Kiriteria Inklusi
Kriteria sampel yang layak untuk diteliti adalah sampel yang
memiliki kriteria inklusi yang meliputi
1) Siswa yang pernah atau selalu membeli makanan kemasan
yang memiliki label pangan dan informasi nilai gizi
2) Bersedia menjadi responden penelitian dengan mengisi form
imformed consent
3) Hadir pada saatpenelitian berlangsung.
b. Kiriteria Eksklusi
1) Siswa yang mengundurkan diri atau tidak hadir atau sakit
saat penelitian berlangsung.
2) Tidak pernah membeli makanan kemasan
Populasi dalam penelitian ini sudah diketahui, yaitu 137 siswa
yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 42 siswa perempuan dengan
usia 15 sampai 18 tahun yang berasal dari kelas X dan kelas XI
Madrasah Aliyah. Pengambilan sampel menggunakan rumus solvin
(Notoatmojo, 2010) sebagai berikut:

N

"= 1IN e?

Keterangan:
n: Besar sampel
N : Populasi siswa MA Al-Musyaffa’

e: Tingkat kepercayaan
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~ 137
T 1137 (0,1)2

=58

Jumlah sampel penelitian berdasarkan rumus solvin adalah
sebesar 58, untuk memperkecil adanya kesalah dan mengantisipasi
adanya responden yang drop out maka sampel ditambah sebesar 10%
(5,8) yang dibulatkan menjadi 64 siswa.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pernyataan yang menjelaskan
arti dan makna suatu konsep, variabel, atau istilah secara spesifik, jelas,
dan dapat diukur dalam konteks penelitian atau pengukuran. Definisi
operasional adalah spesifikasi kegiatan peneliti dalam mengukur suatu
variabel. Dengan kata lain, definisi opersional memberikan informasi
atau petunjuk bagi peneliti untuk mengukur suatu variabel (Pasaribu et
al., 2022: 67). Berikut ini Tabel 3.1 berisi definisi operasional pada
penelitian hubungan tingkat pengetahuan label pangan, informasi nilai
gizi, dan sikap memilih makanan kemasan dengan status gizi siswa MA
Al Musyaffa’ Semarang:

Tabel 3.1. Definisi Operasional

No Variabel Definisi Alat ukur Katagori Skala
operasional pengukuran ukur

1  Tingkat Semua informasi  Kuesioner Baik:: 76-100% Ordinal
pengetahua yang dimiliki pengetahu Cukup: 56-75%

n tentang responden an label Kurang: <55%
label mengenai label ~ pangan (Arikunto,
pangan gizi (Destari, 2013)

2023).
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Tingkat Semua informasi  Kuesioner Baik:: 76-100% Ordinal
pengetahua yang dimiliki pengetahu Cukup: 56-75%
n tentang responden an Kurang: <55%
informasi ~ mengenai informasi  (Arikunto,
nilai gizi informasi nilai nilai gizi 2013)
gizi (Anggraini,
2018)
Sikap Mengukur sikap  Kuesioner Penialaian ordinal
pemilihan  seseorang atau sikap dengan  skala
makanan kelompok dalam dalam likert:
kemasan memilih makan ~ memilih Sangat  Setuju,
kemasan diuker ~ makanan  setuju.  Tidak
menggunakan setuju dan
skala likert sangat tidak
(Gayatri, 2014) setuju
Hasil skor
dibagi 3 vyaitu
baik cukup baik
dan tidak baik
Status gizi  Keadaan yang Timbanga Kurang: -3SD Ordinal
disebabkan oleh  n dan sd <-2SD
keseimbangan microtoise Baik: -2SD sd
antara asupan zat +1SD
gizi dengan Lebih: >+1SD
kebutuhan zat sd +2SD
giziyang dihitung Obesitas
menggunakan >+2SD
indeks (Permenkes,
antropometri 2020)
berdasarkan
IMT/U (Par’i et
al., 2017)
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E. Prosedur Penelitian

1.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk
mendapatkan data penelitian. Cara untuk mengumpulkan data
penelitian bisa dengan menggunakan kuesioner, formulir, observasi,
dan lain lain. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian
ini berupa:
a. Kuesioner
Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang
memuat sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek
penelitian. Kuesioner sangat tepat digunakan pada penelitian
yang memiliki jumlah sampel yang banyak karena pengisisan
kuesioner dapat dilakukan secara bersama sama dalam satu
waktu sehingga dapat mempermudah pengumpulan data
(Widyastuti, 2018). Kuesioner yang digunakan pada penelitian
terdiri dari tiga sub variabel yaitu tingkat pengetahuan mengenai
label pangan tingkat pengetahuan mengenai informasi nilai gizi
dan sikap dalam memilih makanan kemasan.
b. Antropometri
Pengukuran antropometri yang dilakukan adalah
pengukuran tinggi badan menggunakan alat microtoise (alat
pengukur tiggi badan) dengan ketelitian 0,1 cm. Berat badan
diukur menggunakan timbangan injak digital. Untuk mengetahui
status gizi remaja menggunakan penilaian z-score dengan
parameter indeks masa tubuh berdasarkan umur (IMT/U)
menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2020).
Untuk menghitung status gizi dengan indeks IMT/U dalam
penelitian ini memanfaatkan aplikasi software bernama anthro
plus.

56



C.

Formulir

Formulir merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data dari responden. Formulir
berisi pertanyaan pertanyaan atau kolom kolom yang harus diisi
responden. Formulir yang digunakan pada penelitian ini adalah
formulir informed consent dan karakteristik responden.

2. Data yang Dikumpulkan
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil secara langsung oleh

peneliti dengan menggunakan instrumen penelitian. Data primer
merujuk pada informasi atau data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli. Dalam analisis data, keakuratan dan keandalan data
primer menjadi faktor penting karena memberikan informasi langsung
dalam pada subjek yang diteliti. Berikut adalah data primer yang
didapatkan pada penelitian ini:

1)

2)

Karakteristik Responden

Data karakteristik responden melalui formulir yang meliputi
jenis kelamin, usia, kelas, sumber memperoleh informasi label
pangan kemasan dan informasi nilai gizi, prioritas dalam membaca
label gizi dan informasi nilai gizi.
Pengetahuan Label Pangan

Pengumpulan data pengetahuan label pangan dan

informasi nilai gizi melalui pengisian kuesioner yang berisi 25
pertanyaan dengan menggunakan skala guttman dengan skor 1
untuk jawaban salah dan 2 untuk jawaban benar pada setiap butir
pertanyaan. Jumlah skor yang didapat oleh responden kemudian
dikategorikan menjadi tiga antara lain (Arikunto, 2013):
a) Pengetahuan Kurang : <55%
b) Pengetahuan Sedang : 56-75%
c) Pengetahuan baik : 76-100%
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3)

Dalam menentukan presentase (%) digunakan rumus sebagai berikut:

jumlah nilai yang diperoleh

Presentase (%) = x 100%

nilai maksimal

Kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden
mengenai label pangan terdiri dari beberapa indikator yaitu definisi label
pangan, tujuan adanya label pangan serta bagian bagian pada label
pangan. Bertikut Tabel 3.2 menguraikan poin poin indikator beserta
nomor soal pada kuesioner pengetahuan label pangan.

Tabel 3.2 Indikator kuesioner Pengetahuan Label Pangan

Variabel Indikator Jumlah Nomor soal
soal Pertanyaa Pertanyaan
n Positif Negatif
Pengetahu Definisi label 6 22 1,2,23,24
an Label  pangan
Pangan
Tujuan label 3 25,12, 18 21
pangan
Bagian bagian 6 57,911,113, 3,4,6,8,10,16
label pangan 14, 15 17,19, 20

Tingkat Pengetahuan Informasi Nilai Gizi

Pengumpulan data pengetahuan label pangan dan informasi nilai
gizi melalui pengisian kuesioner yang berisi 20 pertanyaan dengan
menggunakan skala guttman dengan skor 1 untuk jawaban salah dan 2
untuk jawaban benar pada setiap butir pertanyaan. Jumlah skor yang
didapat oleh responden kemudian dikategorikan menjadi tiga antara lain
(Arikunto, 2013):
a) Pengetahuan Kurang : <55%
b) Pengetahuan Sedang : 56-75%
c) Pengetahuan baik : 76-100%
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4)

Dalam menentukan presentase (%) digunakan rumus sebagai berikut:

jumlah nilai yang diperoleh
! R 4 x 100%

Presentase (%) = nilai maksimal
Kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden
mengenai informasi nilai gizi terdiri dari beberapa indikator yaitu definisi
informasi nilai gizi, tujuan informasi nilai gizi serta bagian bagian pada
informasi nilai gizi, dan mengenai zat gizi. Bertikut Tabel 3.3
menguraikan poin poin indikator beserta nomor soal pada kuesioner
pengetahuan informasi nilai gizi.
Tabel 3.3 Indikator kuesioner Pengetahuan Informasni Nilai Gizi

Variabel Indikator Jumlah Nomor soal
soal Pertanyaan Pertanyaan
Positif Negatif
Pengetahuan Definisi 6 1,2,3 17,18,20
Informasi informsai
Nilai Gizi nilai gizi
Tujuan 3 6,19 5
informasi
nilai gizi
Informasi 6 10,13,16 79,14
yang wajib
dicantumkan
Zat gizi 5 411,12 28,15

Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan

Pengumpulan data sikap dalam memilih makanan kemasan
dilakukan melalui pengisian kuesioner yang berisi 20 pernyataan yang
terdiri dari 11 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif dengan

menggunakan skala likert. Jumlah skor yang didapat oleh responden
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kemudian dikategorikan menjadi baik, kurang baik, dan tidak baik (Fitri
& Yuliati, 2020)

X min =45
X'max =78
Range = Xmaks — Xmin = 78-45 = 33
Mean (M) = (Xmaks + Xmin) /2
=(123)12=615
Standar deviasi (SD) = range/6
=33/6 =55
Katagori sikap dalam memilih makanan:
Baik =X>M+SD
=X>615+55
=X>67
Cukup baik = M-SD < X< M+SD
=615-55<X<615+55
=56 <X <67
Tidak baik = X<M-SD
=X <56

Kuesioner untuk mengetahui sikap responden dalam memilih
maknaan kemasan terdiri dari beberapa indikator yang berpengaruh yaitu
membaca label pangan pada kemasan, label gizi sebagai acuan pemilihan
makanan kemasan, mengutamakan kualitas daripada kuantitas, serta
kepedulian terhadap kesehatan.. Bertikut Tabel 3.4 menguraikan poin
poin indikator beserta nomor soal pada kuesioner sikap dalam memilih
makanan kemasan.
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Tabel 3.4 Indikator kuesioner Sikap Memilih Maknaan Kemasan

Variabel Indikator Jumlah Nomor soal
soal Pertanyaan Pertanyaan
Positif Negatif
Sikap Membaca label 9 2,4,10,13, 5,6, 18, 19
dalam pangan 20
memlih Label gizi 3 8,9 14
makanan  sephagai acuan
kemasan  pemilihan
produk
Mementingkan 3 16 7,12
kualitas
daripada
kuantitas
Mementingkan 4 1,15 3,18
kesehatan

5) Status Gizi

Penentuan status gizi responden dilakukan dengan mengukur
tinggi badan dan berat badan responden untuk mendapatkan nilai indeks
masa tubuh (IMT). Kemudian dihitung dengan indeks antropometri z-
score indeks masa tubuh berdasarkan umur (IMT/U) untuk usia 12-18

tahun.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penunjang kelengkapan penelitian

dari data primer yang diperoleh. Data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau melalui
media perantara. Dalam penelian ini data sekunder meliputi data siswa
yang tercatat bersekolah di MA Al-Musyaffa’, profil sekolah MA Al-
Musyaffa’ Semarang, dan data yang diperoleh dari literatur buku, e-book,
artikel jurnal, dan website.
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3. Uji Coba Instrumen

a.

Uji Validitas Instrumen
Pendekatan uji validitas pada penelitian ini menggunaka

teknik korelasi product moment. Uji validitas dilakukan oleh 30

siswa SMAN 16 Semarang yang memiliki karakteristik sesuai

dengan sampel. Analisis korelasi pearson dilakukan menggunakan
aplikasi stastistical program for social science (SPSS). Istrumen
dapat dikatakan valid jika r hitung > r tabel.

1) Kuesioner tingkat pengetahuan label pangan dari 25 pertanyaan
terdapat 19 pertanyaan yang dinyatakan valid dengan r hitung (r
pearson) > r tabel (0,344).

2) Kuesioner tingkat pengetahuan informasi nilai gizi dari 20
pertanyaan terdapat 19 pertanyaan yang dinyatakan valid
dengan r hitung (r pearson) > r tabel (0,344).

3) Kuesioner sikap dalam memilih makanan kemasan dari 20 butir
pernyataan terdapat 15 pertanyaan yang dinyatakan valid
dengan r hitung (r pearson) > r tabel (0,344).

Uji Reliabilitas Instrumen

Pendekatan uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
cronbach ’s alpha. Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila nilai
cronbach’s alpha > r tabel. r tabel yang digunakan untuk jumlah
sampel 30 orang yaitu 0,036. Dari hasil uji reliabilitas kuesioner
pengetahuan terkait label pangan didapatkan nilai cronbach s alpha

0,962. Kuesioner pengetahuan mengenai informasi nilai gizi

didapatkan nilai cronbach’s alpha 0,721. Kuesioner sikap dalam

memilih makanan kemasan didapatkan nilai cronbac/ s alpha 0,710

yang berarti kuesioner untuk penelitian ini seluruhnya reliabel.

4. Prosedur Pengumpulan Data

a.

Tingkat Pengetahuan Label Pangan
1) Enumerator membagikan kuesioner pengetahuan terkait label
pangan
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2)

3)
4)

Enumerator menjelaskan tata cara pengisian kuesioner kepada
responden

Pengisian kuesioner dilakukan oleh responden secara mandiri

Enumerator mengumpulkan kuesioner yang telah selesai diisi

oleh responden

Tingkat Pengetahuan Informasi Nilai Gizi

1)
2)

3)
4)

Enumerator membagikan kuesioner pengetahuan terkait
informasi nilai gizi.

Enumerator menjelaskan tata cara pengisian kuesioner kepada
responden.

Pengisian kuesioner dilakukan oleh responden secara mandiri.
Enumerator mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh
responden.

Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan

1) Enumerator membagikan kuesioner sikap dalam memilih
makanan kemasan kepada responden.

2) Enumerator menjelaskan tata cara pengisian kuesioner kepada
responden.

3) Pengisian kuesioner dilakukan oleh responden sesuai dengan
sikap yang dimilikinya.

4) Enumerator mengumpulkan kuesioner yang telah selesai diisi
oleh responden.

Status Gizi

Status gizi siukur dengan menggunakan angka berat badan

yang diukur menggunakan timbagan injak digital dan tinggi badan
yang diukur menggunakan microtoise selanjutnya dihitung dengan
hitungan antropometri z score IMT/U menggunakan software WHO
Anthro Plus.

1) Pegukuran Berat Badan

a) Meletakkan alat timbangan di tempat datar
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b) Memastikan timbangan berada pada ngka 00,00 sebelum
menimbang dengan cara menginjak alat tersebut
c) Responden melepaskan pakaian yang tebal agar tidak
mempengaruhi berat badan responden
d) Posisi tubuh responden berdiri tegak dengan kepala
menghadap ke depan
2) Pengukuran Tinggi Badan
a) Responden melepaskan alas kaki dan penutup kepala
b) Berdiri tegak tepat dibawah microtoice
c) Posisikan bagian belakang kepala, bahu, lengan, pantat,
dan tumit menempel pada sandaran tempat microtoice
diletakkan
d) Pandangan tegap kedepan
e) Menarik microtoice hingga menyentuh kepala
f) Membaca angka tinggi badan dari depan skala garis merah
dengan posisi lurus (Supriasa, 2016: 46).
5. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang
dilakukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Prosedur penelitian terdiri dari
beberapa tahapan. Berikut Gambar 3.1 merupakan tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam penelitian:
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Pembuatan proposal

'

Mengajukan surat izin penelitian

'

Uji validitas dan reabilitas

!

Pembagian form imformed consent dan kuekisioner mengenai
pengetahuan label pangan,informaasi nilai gizi dan sikap memilih
makanankemasan

!

Responden mengisi kuesioner

'

Didapatkan data jawaban responden

v

Entril data

v

Pengolahan dan analisis data

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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F. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis
menggunakan aplikasi statistical package for social science (SPSS)
version statistic 23. Data diolah dengan cara berupa editing, coding,
dan tabulating.
a. Pemeriksaan Data (Editing)

Kuesioner yang telah dijawab oleh responden diteliti
dan dikoreksi jumlahnya agar sesuai dengan jumlah sampel
yang dibutuhkan serta jika terjadi kesalahan atau ada hal yang
tidak jelas agar dapat segera diperbaiki sehingga tidak
menghambat pengolahan data.

b. Pemberian Kode (Coding)

Pengkodean dilakukan pada kuesioner yang telah diedit,
yaitu melakukan pengkodean terhadap beberapa variabel yang
akan diteliti degan tujuan untuk mempermudah pada saat
melakukan analisis data dan dapat mempercepat saat entry data
(Sumantri, 2011).

1) Status Gizi

Kurang =1
Baik =2
Lebih =3
Obesitas =4

2) Tingkat pengetahuan terkait label gizi
Pernyataan positif (favorable)

Benar =2
Salah =1
Pernyataan negatif (unfavorable)
Benar =1
Salah =2
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C.

3) Tingkat pengetahuan terkait informasi nilai gizi
Pernyataan positif (favorable)
Benar =2
Salah =1
Pernyataan negatif (unfavorable)
Benar =1
Salah =2

4) Sikap dalam memilih makanan kemasan
Pernyataan positif (favorable)
Sangat Setuju (SS) =4
Setuju (S) =3
Tidak Setuju (TS) =2
Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Pernyataan negatif (unfavorable)
Sangat Setuju (SS) =1
Setuju (S) =2
Tidak Setuju (TS) =3
Sangat Tidak Setuju (STS) =4

Entering

Enter data yaitu kegiatan memasukan data hasil penelitian ke
dalam tabel distribusi frekuensi (Nawangwulan, 2018: 190). Pogram
yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah aplikasi SPSS for

windows.
Cleaning

Cleaning adalah proses meninjau data input baru untuk
menentukan keakuratan dan kesalahan yang dibuat. Pengecekkan
kembali pada data bertujuan untuk mencegah terjadinya kesalahan

(Nawangwulan, 2018: 191).
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2. Analisis Data
a. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk penelitian variabel
tunggal. Pada penelitian ini, data yang didapatkan dianalisis
univariat utuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mengenai
label pangan, informasi nilai gizi, sikap dalam memilih makanan
kemasan, serta status gizi remaja di MA Al-Musyaffa secara
deskriptif dengan menghitung distribusi frekuensi dari masing-
masing variabel. Hasil statistik univariat selanjutnya dijadikan dasar
perhitungan lanjutan (Carsel, 2018: 48)

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan
atau pengaruh antara dua variabel yang diduga berhubungan.
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antar
variabel independen dengan variabel dependen. Pada penelitian ini,
variabel yang diteliti adalah hubungan antara tingkat pengetahuan
mengenai label gizi dengan status gizi, tingkat pengetahuan
informasi nilai gizi dengan status gizi serta sikap dalam memilih
produk makanan kemasan dengan status gizi. Variabel yang ada
seluruhnya adalah ordinal sehingga utuk mengetahui hubungan
antara dua variabel ordinal menggunakan uji spearman dengan batas
pemaknaan o = 0,05. Apabila p value < o (0,05) maka hasil uji
statistik dinyatakan bermakna, Ho ditolak dan H. diterima yang
berarti terdapat hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen (Dahlan, 2014: 20). Dalam penelitian ini analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk
mendapatkan nilai p value dan koefisien korelasi (r). Berikut Tabel
3.5 merupakan interpretasi hasil pengujian hipotesis.
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Tabel 3.5 Interpretasi Hasil Uji Korelasi

No Parameter Nilai Interpetasi
1 Kekuatan 0.0sd<0.2 Sangat lemah
korelasi (r) 0.2s.d<0.4 Lemah
04sd<0.6 Sedang
0.6s.d<0.8 Kuat
0.85.d<1.00 Sangat kuat
2 Arah Positif Semakin tinggi variabel A
korelasi semakin tinggi variabel B
Negatif Semakin tinggi variabel A
semakin rendah variabel B
3 Nilaip Nilai p > 0.05 Korelasi tidak bermakna
Nilai p < 0.05 Korelasi bermakna

Sumber: Dahlan (2014)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Penelitian

MA Al-Musyaffa’ merupakan salah satu lembaga
pendidikan dibawah naungan Yayasan Syauqgi Semarang yang
bertempat di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan JI. Roboyong Dukuh
Wonorejo RT 005 RW 001 Kelurahan Pesantren Kecamatan Mijen
Kota Semarang. Jumlah siswa sebanyak 174 pada tahun pelajaran
2024/2025 yang merupakan tahun ke 5 berdirinya MA Al-Musyaffa’.
Gedung yang digunakan untuk kegiatan belajar siswa terdapat tiga
gedung yang mengelilingi lapangan olah raga. Terdapat empat
gedung asrama di komplek ini, dua asrama putra dan dua asrama
puteri. Satu asrama putera terletak di utara gedung sekolah dan satu
asrama berada tepat di belakang masjid raudhotul jannah yang
terletak di depan gerbang pintu masuk komplek yayasan. Sedangkan
asrama puteri terletak di bagian timur gedung sekolah yang
berdampingan langsung dengan area kantin dan minimarket.

Siswa diwajibkan menetap di Pondok Pesantren Fadhlul
Fadhlan selama menempuh pendidikan di MA Al-Musyaffa’.
Terdapat fasilitas berupa kantin dan minimarket yang menyediakan
berbagai macam makanan dan barang untuk mempermudah siswa
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari khususnya makanan dan
minuman. Pada umumnya siswa MA-Al-Musyaffa’ membeli
makanan kemasan di minimarket setiap hari. Selain dikarenakan
keterbatasan siswa untuk membeli jajan di luar, siswa juga menyukai
makanan kemasan produk pabrikan yang ada di minimarket dengan
harga murah dan bervariasi. Kegiatan siswaa MA Al-Musyaffa’ di
pondok cukup padat. Selain belajar di sekolah formal, siswa MA Al
Musyaffa’ juga memiliki kelas tambahan yaitu Madrasah Diniyah

70



untuk medalami ilmu agama, kelas bahasa, dan kelas tahfidz. Pondok
Pondo Pesantren Fashlul Fadhlan merupakan pondok peesantren
modern yang menerapkan karakter salaf. Siswa wajib melaksanakan
sholat berjamaah setiap waktu. Terdapat pembelajaran bahasa asing
yaitu bahasa Inggris dan Arab yang harus diaplikasikan setiap hari di
lingkungan pondok pesantren. Dikaji juga kitab-kitab turots atau
kitab kuning khas pesantren salaf. Selain itu, siswa juga diwajibkan
menghafal beberapa kitab kuning dan al Quran yang harus selesai
saat duduk di kelas XI. (Kepala Madrasah MA Al Musyaffa’, 2024).

2. Karakteristik Responden
Pada penelitian ini subjek yang digunakan yaitu siswa MA Al-
Musyaffa’ Semarang yang pernah atau sering membeli makanan
kemasan dan berusia 15-18 tahun dengan total sampel 64 responden.
Tabel 4.1 berikut menunjukkan analisis deskriptif usia serta responden:
Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Responden (n)

Usia

15 tahun 12 18,8

16 tahun 37 57.8

17 tahun 15 23,4
Jenis Kelamin

Laki-laki 22 34

Perempuan 42 68

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas diketahui bahwa sebagian besar sampel
berusia 16 tahun yatu sebanyak 37 (57,8%) responden. Terdapat 12
(18,8%) responden berusia 15 tahun, dan 15 (23,4%) responden berusia
17 tahun. Terdapat 22 (34%) responden laki-laki dan 42 (68%) responden
perempuan. Diketahui bahwa jumlah siswa perempuan kelas X dan XI
MA Al Musyaffa’ Semarang lebih banyak daripada siswa laki-laki.
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3. Hasil Analisis Univariat

a. Tingkat Pengetahuan terkait Label Pangan

Pengetahuan terkait label pangan pada responden didapatkan
melalui pengisian kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan.
Pengkategorian tingkat pengetahuan terkait label pangan dibagi
menjadi tiga yaitu baik, cukup, dan rendah. Distribusi tingkat
pengetahuan label gizi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Tingkat Pengetahuan Label Pangan

Responden

Tingkat Frekuensi (n) Persentase (%)
Pengetahuan Label

Pangan
Rendah 5 7,8
Cukup 22 34,3
Baik 37 57,8
Total 64 100,0

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas diketahui bahwa dari 64
responden, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan label
pangan dalam tingkatan baik yaitu sebanyak 37 responden (57,8%).
Terdapat 5 (7,8%) responden dengan tingkat pengetahuan kategori
rendah dan 22 (34,3%) responden dengan Kkategori pengetahuan
label pangan cukup.

b. Tingkat Pengetahuan terkait Informasi Nilai Gizi
Tingkat pengetahuan informasi nilai gizi responden
didapatkan melalui pengisian kuesioner yang terdiri dari 20
pertanyaan. Pengkategorian tingkat pengetahuan informasi nilai gizi
dibagi menjadi tiga yaitu baik, cukup, dan rendah. Distribusi tingkat
pengetahuan label informasi nilai gizi pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi Tingkat Pengetahuan Informasi Nilai Gizi

Tingkat Frekuensi (n) Persentase (%0)
Pengetahuan
Informasi Nilai
Gizi
Rendah 10 15,6
Cukup 28 43,8
Baik 26 40,6
Total 64 100,0

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas diketahui dari 64 responden,
mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan informasi nilai
gizi pada tingkatan cukup baik vyaitu sebanyak 28 (43,8%)
responden. Terdapat 26 (40,6%) responden dengan kategori tingkat
pengetahuan baik, dan 10 (15,6%) responden dengan kategori
tingkat pengetahuan label pangan rendah.

Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan

Sikap dalam memilih makanan kemasan responden
didapatkan melalui pengisian kuesioner yang terdiri dari 20
pertanyaan. Pengkategortian sikap dalam memilih makanan
kemasan dibedakan menjadi tiga yaitu baik, cukup baik, dan tidak
baik. Distribusi sikap dalam memilih makanan kemasan responden
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Sikap dam Memilih Makanan Kemasan

Tingkat Frekuensi (n) Persentase (%)
Pengetahuan Label
Gizi
Tidak baik 7 10,9
Cukup baik 24 37,5
Baik 33 51,6
Total 64 100,0

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas diketahui bahwa dari 64
responden, mayoritas responden memiliki sikap dalam memilih
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makanan kemasan dalam kategori baik yaitu sebanyak 33 responden
(51,6%). Terdapat 7 (10,9%) responden dengan Kkategori sikap
dalam memilih makanan kemasan tidak baik, dan 24 (37,5%)
responden dengan kategori cukup baik.

d. Status Gizi

Status gizi responden pada penelitian ini didapatkan melalui
penialaian secara langsung yaitu menggunakan indeks antropometri
IMT/U yang dikategorikan menjadi empat yaitu status gizi kurang,
gizi baik, gizi lebih, dan obesitas. Instrumen yang diaplikasikan
guna mengukur status gizi dalam penelitian ini yaitu timbangan
berat badan dan microtoise. Distribusi status gizi responden pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:

tabel 4.5 Distribusi Status Gizi Responden

Status Gizi Frekuensi (n) Persentase (%)
Gizi Kurang 3 47
Gizi Baik 44 68,8
Gizi Lebih 15 23,4
Obesitas 2 3,1
Total 64 100,0

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas diketahui bahwa dari 64
responden, mayoritas responden memiliki status gizi dalam kategori
baik (normal) vaitu sebanyak 44 (68,8%) responden. Terdapat 3
(4,7%) responden memiliki status gizi kurang, responden dengan
status gizi lebih 15 (23,4%), dan terdapat 2 (3,1%) responden yang
mengalami obesitas.

4. Hasil Analisis Bivariat
a. Hubungan Tingkat Pengetahuan Label Pangan dengan
Status Gizi
Analisis korelasi untuk melihat hubungan pengetahuan
terkait label gizi dengan status gizi pada penelitian ini
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mengaplikasikan uji spearman rho. Hasil yang didapatkan dapat
dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hubungan Tingkat Pengetahuan Label Pangan
dengan Status Gizi

Tingkat Status Gizi Tot r p-
Pengetah Kura Bai Lebi Ob al valu
uan Label ng k h es e

Pangan
Rendah 1 0 4 0 5 031 0,01
Cukup 2 11 7 2 22 9 0
Baik 0 33 4 0 37
Total 3 44 15 2 64

Hasil analisis pada Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa
p-value = 0,01 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,319
yang bermakna terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
label pangan dengan status gizi. Hubungan kedua variabel
bersifat positif dengan kekuatan korelasi lemah. Mayoritas
responden memiliki pengetahuan terkait label gizi dalam
kategori baik yaitu 37 (58%) responden dimana sebagian besar
respondennya memiliki status gizi baik yaitu 44 (69%)
responden.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Informasi Nilai Gizi
dengan Status Gizi

Analisis korelasi untuk melihat hubungan tingkat
pengetahuan informasi nilai gizi dengan status gizi pada
penelitian ini mengaplikasikan uji spearman rho. Hasil yang
didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hubungan Tingkat Pengetahuan Informasi Nilai Gizi
dengan Status Gizi

Tingkat Status Gizi Tot r p-
Pengetah Kura Bai Lebi Ob al valu
uan ng k h es e

Informasi

Nilai Gizi
Rendah 2 2 6 0 10 0.37 0,00
Cukup 1 16 9 2 28 0 3
Baik 0 26 0 0 26
Total 3 44 15 2 64

Hasil analisis pada Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa
p-value = 0,003 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,370
yang bermakna terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
informasi nilai gizi dengan status gizi. Hubungan kedua variabel
bersifat positif dengan kekuatan korelasi lemah. Mayoritas
responden memiliki pengetahuan terkait informasi nilai gizi
dalam kategori cukup yaitu 28 (44%) responden dimana sebagian
besar memiliki status gizi baik yaitu 44 (69%) responden.

Hubungan Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan dengan
Status Gizi

Analisis korelasi untuk melihat hubungan sikap dalam
memilih makanan kemasan dengan status gizi responden pada
penelitian ini mengaplikasikan uji spearman rho. lhasil yang
didapat dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hubungan Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan
dengan Status Gizi

Sikap Status Gizi Tot r p-
Memili Kuran Bai Lebi Obe al valu
h g k h S e
Makan

an
Kemasa

n
Tidak 1 0 6 0 7 0,29 0,01
baik 2 9
Cukup 1 17 4 2 24
baik
Baik 1 27 5 0 33
Total 3 44 15 2 64

Hasil analisis pada Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa
p-value = 0,019 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,292
yang bermakna terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
label pangan dengan status gizi. Hubungan kedua variabel
bersifat positif dengan kekuatan korelasi lemah. Mayoritas
responden memiliki pengetahuan terkait label gizi dalam
kategori baik yaitu 33 (52%) responden dimana sebagian besar
memiliki status gizi baik yaitu 44 (69%) responden.

B. Pembahasan
1. Analisis Univariat
a. Tingkat Pengetahuan Label Pangan
Pada penelitian ini pengetahuan terkait label pangan
responden didapatkan melalui pengisian kuesioner pengetahuan
label pangan yang terdiri dari 25 pertanyaan dengan skala guttman.
Kuesioner yang digunakan telah dilakukan uji validitas dan
reabilitasnye menggunakan aplikasi SPSS. Tingkat pengetahuan
terkait label pangan responden diukur berdasarkan respon yang
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benar dan ditotal skornya. Tingkat pengetahuan terkait label
pangan dibedakan menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah
dengan skor <55, kategori cukup dengan skor 56-75, dan kategori
baik dengan skor 76-100 (Arikunto, 2013).

Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa MA Al-
Musyaffa’ Semarang terdapat pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
mayoritas responden vyaitu sebanyak 37 (57,8%) responden
memiliki tingkat pengetahuan mengenai label pangan dengan
kategori baik. Sebanyak 22 (34,4%) responden memiliki tingkat
pengeahuan label pangan dengan kategori cukup dan 5 (7,8%)
responden dengan kategori tingkat pengetahuan label pangan
rendah. Sana halnya dengan enelitian yang dilakukan pada
mahasiswa Universitas Diponegoro ditemukan bahwa sebesar
50,9% responden memiliki pengetahuan tentang label pangan
dalam kategori baik (Nisa et al., 2024 45).

Pengetahuan mengenai label pangan merupakan hal yang
dianggap penting karena melalui pengetahuan seorang konsumen
dapat bijak dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi
(Novitamanda et al., 2020: 95). Domain terbentuknya perilaku
kesehatan adalah pengetahuan, sehingga untuk membiasakan
perilaku membaca label pangan perlu meningkatkan pengetahuan
konsumen (Badriyah & Sayfei, 2019: 172). Pengetahuan mengenai
label pangan dapat mendukung peningkatan penggunaan label
pada kemasan pangan dan menjadikan konsumen memperhatikan
informasi penting seputar maknan dan bahan pangan yang
terkandung dalam makanan. Konsumen dengan pengetahuan label
pangan baik cenderung lebih banyak memperhatikan informasi
pada label pangan secara efektif dan dapat membuat keputusan
yang sehat berdasarkan informasi yang ada (Nisa et al., 2024: 5).

Mayoritas responden memiliki pengetahuan label pangan
pada kategori baik, hal ini dikarenakan kebanyakan responden
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pernah mendapatkan informasi mengenai label pangan dari mata
pelajaran kelas IX. Sebagian responden juga mendapatkan
tambahan pengetahuan mengenai label pagan berasal dari inernet
dan iklan di televisi. Informasi yang telah didapatkan
mempermudah responden untuk memahami label pangan.
Berdasarkan analisis hasil jawaban tes, label pangan yang sering
diperhatikan oleh responden adalah tanggal kadaluarsa, komposisi,
label halal, merk, dan informasi nilai gizi. Pengetahuan label
pangan Yyang didapatkan berpengaruh terhadap keputusan
responden dalam memilih makanan kemasan. Pengetahuan
berkaitan dengan sikap dan kebiasaan memilih makanan yang
tepat, bergizi seimbang yang mendasari kebiasaan gizi yang baik
dan benar mengenai makan seseorang (Muchtar et al., 2022:43).

Selain itu, label pangan memiliki fungsi penting dalam
mempromosikan produk. Dengan memfasilitasi kesadaran akan
isu-isu penting ini, pelabelan makanan tidak hanya mendidik
konsumen tetapi juga mendorong produsen untuk mengadopsi
praktik yang lebih bertanggung jawab. Dengan cara ini, pelabelan
produk pangan yang efektif menumbuhkan masyarakat yang lebih
teliti dan membuka jalan bagi masa depan yang lebih sehat (Ikrima
etal., 2023: 44).

Tingkat Pengetahuan Informasi Nilai Gizi

Berdasarkan analisis hasil jawaban tes untuk tingkat
pengetahuan mengenai informasi nilai gizi yang tertera pada Tabel
4.6 dikategorikan menjadi 3 tingkatan yaitu baik, cukup, dan
kurang. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori cukup
baik (43,8%) dan kategori baik sebanyak 40,6%. Hasil ini lebih
rendah dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Alfira
(2022) pada siswa SMA Negeri 2 Playen sebanyak 43,3%
reponden memiliki pengetahuan dengan katagori baik. Responden
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dengan tingkat pengetahuan baik masih lebih sedikit dibandingkan
dengan tingkat pengetahuan cukup mengenai informasi nilai gizi.
Pengetahuan informasi nilai gizi merupakan seluruh
informasi yang dimiliki seorang individu terkait label gizi yang
tertera pada produk makanan kemasan. Tingkat pengetahuan dapat
berkontribusi sebagai pondasi untuk membentuk kebiasaan
membaca label gizi. Semakin tinggi tingkat pengetahuan individu
maka akan semakin baik perilakunya (Hartini et al., 2022: 22).
Pengetahuan label gizi menjadi petunjuk utama ketika membaca
dan label gizi yang akan berpengaruh pada perilaku dalam memilih
makanan kemasan yang baik dan memenuhi zat gizi dan non gizi
yang dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh (Amanda, 2021: 5).
Informasi nilai gizi pada label pangan merupakan salah
satu sarana untuk membantu konsumen menentukan produk
pangan yang sesuai dengan kebutuhan gizinya yang pada akhirnya
dapat berpengaruh terhadap kesehatannya (Maemunah & Sjaaf,
2020: 173). Hasil penelitian ini menunjukkan responden dengan
pengetahuan cukup baik lebih banyak daripada tingkat
penegetahuan baik. Hasil ini lebih tinggi jika dibanding penelitian
yang dilakukan di SMK Wijaya Kusuma yang menunjukkan
responden dengan pengetahuan label gizi baik 8,7% dan katagori
cukup sebanyak 42,7%. Kemampuan membaca label gizi
menunjukkan kemampuan responden dalam memahami informasi
nilai gizi. Jika kemampuan responden dalam membaca label
informasi nilai gizi baik akan mempermudah dalam memahami
informasi yang tertera dalam makanan kemasan. Tingkat
pegetahuan mengenai informasi nilai gizi pada penelitian ini
didominasi oleh kategori cukup baik. Hal ini terjadi karena
sebagian besar responden hanya pernah mendapatkan informasi
mengenai label pangan saja. Belum ada penyuluhan gizi ataupun
mata pelajaran yang mejelaskan materi mengenai label informasi
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nilai gizi secara mendalam sehingga pengetahuan responden
mengenai informasi nilai gizi belum cukup luas. Pengetahuan label
gizi yang baik merupakan suatu bentuk pemahaman terkait
makanan dan komponen zat gizi, sumber zat gizi pada bahan
makanan, makanan yang aman dikonsumsi dan tidak
menimbulkan penyakit, ketepatan mengonsumsi, hingga terkait
hidup sehat (Dewi et al., 2023: 2).

Menurut Peraturan BPOM (2011) tentamg Pencantuman
Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan, Informasi nilai gizi
merupakan daftar kandungan zat gizi pangan pada label pangan
sesuai dengan format yang telah dibakukan (BPOM, 2011).
Pencantuman label gizi pada kemasan produk merupakan bagian
dari pesan gizi seimbang (Noviyanti, 2021: 16). Pengetahuan label
gizi akan mempermudah dalam memahami manfaat dan membaca
label makanan secara efisien sehingga individu dapat mengontrol
asupan gizi dan menentukan produk makanan yang tepat (Sagala
& Noerfitri, 2021). Individu dengan tingkat pengetahuan baik
tentang label gizi dapat lebih baik dalam menentukan makanan
yang lebih sehat dan sesuai dengan kebutuhan tubuh masing
masing individu (Mahmuudah et al., 2020: 49).

Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan

Sikap adalah suatu gambaran seseorang yang dapat berupa
reaksi atau respon yang diberikan kepada seseorang yang sifatnya
belum terlihat secara nyata pada objek atau stimulus. Sikap akan
membangun suatu kesiapan untuk bertindak (Nisa et al., 2024: 85).
Sikap dalam memilih makanan kemasan siswa MA Al-Musyaffa’
yang diukur melalui pengisian kuesioner dengan 20 item soal.

Data hasil penelitian yang tertera pada Tabel 4.4
menggambarkan bahwa sebanyak 33 (51,6%) responden memiliki
sikap dalam memilih makanan kemasan dengan kategori baik.
Sebanyak 24 responden (35,7%) memiliki sikap dalam memilih
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makanan kemasan dengan kategori cukup baik, dan sebanyak 7
(10,9%) responden memiliki sikap memilih makanan kemasan
kategori kurang baik. Mayoritas responden memiliki sikap baik
untuk memilih makanan kemasan dengan memperhatikan label
pangan, memperhatikan kualitas tidak hanya mementingkan
kuantitas, serta peduli akan kesehatan. Pengetahuan yang dimiliki
mempengaruhi responden dalam bersikap memilih makanan
kemasan.

Sikap seseorang dapat berubah ubah berkenaan dengan
suatu objek tertentu yang didapat. Sikap menentukan seseorang
dalam berperilaku. Seseorang memutuskan untuk memilih
makanan diawali dengan adanya need recognition atau kesadaran
yang dimilki konsumen akan kebutuhannya. Kemudian
dipengaruhi oleh information reserch atau kegiatan konsumen
dalam mencari informasi yang berkaitan dari berbagai sumber.

Sikap seseorang dalam memilih makanan kemasan juga
dapat dipengaruhi oleh kebudayaan dan pendidikan (Laenggeng &
Lumalang, 2015: 53). Pemilihan makanan kemasan merupakan
keputusan responden untuk memilih produk makanan kemasan
tertentu dengan memperhatikan densitas energi dan jumlah sajian
per kemasan yang tertera pada iinformasi nilai gizi (Rarastiti et al.,
2024: 2). Tingkat pemilihan makanan yang menjadi asupan gizi
dipengaruhi oleh pengetahuan gizi yang mendasari seseorang
dalam menentukan menu makanan yang akan dikonsumsi
(Maslakhah & Prameswari, 2022: 56).

d. Status Gizi
Data karakteristik status gizi disajikan dalam tabel
diklasifikasikan menjadi 4 tingkatan yaitu gizi kurang, gizi baik, gizi
lebih, dan obesitas. Status gizi pada penelitian ini didapatkan melalui
penilaian secara langsung yaitu menggunakan indeks antropometri
IMT/U (Indeks Masa Tubuh/Umur) yang kemudian dihitung berdasarkan
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z-score IMT/U (Permenkes, 2020). Hasil penelitian pada siswa MA Al-
Musyaffa’ Semarang mayoritas responden memiliki status gizi baik yaitu
44 (68,8%) responden. Responden dengan status gizi kurang sebanyak
4,7%, responden dengan status gizi lebih sebanyak 23,4%, dan responden
dengan status gizi obesitas sebanyak 3,1%. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan pada mahasiswa program studi gizi Universitas IVET
Semarang menghasilkan distribusi frekuensi status gizi 91,9% responden
memiliki status gizi pada kategori normal (Rarastiti et al., 2024).

Status gizi responden pada penelitian ini didominasi oleh status
gizi baik. Hal ini menunjukkan bahwa remaja di MA Al-Musyaffa’
Semarang memiliki keseimbangan zat gizi antara zat gizi masuk dan zat
gizi yang dikeluarkan. Siswaa MA Al-Musyaffa’ mengonsumsi makanan
kemasan setiap hari, namun dapat mengimbanginya dengan makan
secara teratur sebanyak tiga kali dalam sehari. Selain itu, kegiatan siswa
yang padat menyebabkan siswa MA Al Musyaffa’ melakukan akivitas
fisik yang intensif sehingga tidak terjadi penumpukan energi dalam tubuh
dan sedikit kemunginan beresiko obesitas.

Status gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat dari
konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi (Indrasari & Sutikno,
2020: 130). Status gizi dalam katagori baik menggambarkan terjadinya
keseimbangan energi. Keseimbangan energi tercapai kerika jumlah
energi yang masuk ke dalam tubuh sama dengan jumlah energi yang
dikeluarkan (Supriasa, 2014). Kelebihan berat badan pada remaja dapat
terjadi karena konsumsi energi yang berlebihan dan kurangnya aktivitas
fisik (Indrasari & Sutikno, 2020: 129). Status gizi kurang pada remaja
akan meningkatkan resiko teradap penyakit terutama penyakit infeksi,
terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tubuh yang menentukan
kesehatan masa depan. Adapun beberapa faktor yang dapat memberikan
pengeruh terhadap status gizi remaja yakni asupan makanan, pola
konsumsi makan, penyakit infeksi, pertumbuhan, aktivitas fisik,
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pendapatan keluarga, pengetahuan gizi, dan body image (Wijayanti et al.,
2019: 6).

2. Analisis Bivariat

a. Hubungan Tingkat Pengetahuan Label Pangan dengan Status
Gizi

Hubungan tingkat pengetahuan label pangan dengan status
gizi yang disajika dalam Tabel 4.6 sebanyak 37 responden memiliki
tingkat pengetahuan baik dengan 33 diantaranya berstatus gizi baik
pula. Responden dengan tingkat pengetahuan sedang berjumlah 22
responden dan 5 responden dengan katagori tingkat pengetahuan
kurang. Berdasarkan hasil uji korelasi spearman’s rho yang telah
dilakukan didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,010 dimana p <
0,05 maka hipotesis (Ho) diterima dan H, ditolak yang manandakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan label
pangan dengan status gizi. Penelitian ini sejalan dengan dengan
penelitian yang dilakukan pada siswa SMAN 1 Garut bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan label pangan dengan
status gizi (Destari, 2023: 6).

Nilai koefisien korelasi yang didapatkan dari korelasi ini
sebesar 0,319 yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel
bersifat positif dengan kekuatan korelelasi lemah. Nilai positif
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel searah, semakin baik
tingkat pengetahuan terkait terkait label pangan maka semakin baik
pula status gizinya. Berbeda dengan penelitian oleh Nafisah (2023)
yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan label pangan dengan status gizi mahsiswa ilmu
kesehatan.

Remaja cenderung lebih senang mengonsumsi makanan
kemasan. Pemilihan makanan kemasan dianggap sebagai hal yang
lumrah karena mudah untuk didapatkan dan praktis. Konsumsi
makanan kemasan yang berlebihan dapat berdampak pada kesehatan
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maka dari itu mengonsumsi makanan kemasan harus diperhaikan
dengan cara membaca label pangan yang tertera pada kemasan produk
makanan (Novitamanda et al., 2020: 96). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Devi dkk, menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan mengenai label makanan
dengan praktik  dalam memilih makanan dengan baik dan
berpengaruh terhadap asupan makanan dan status gizi (Devi et al.,
2013: 1). Pentingnya membaca label pangan behubungan dengan
jumlah asupan zat gizi dan zat non gizi serta keamanan dalam
mengonsumsi suatu produk makanan kemasan (Fuadi, 2019: 23).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan mengenai label pangan dengan status
gizi.
Hubungan Tingkat Pengetahuan Informasi Nilai Gizi dengan
Status Gizi

Pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat erat kaitannya

dengan perilaku yang akan dilakukannya. Semakin tinggi
pengetahuan maka akan semakin baik perilaku yang dilakukannya.
Berdasarkan hasil uji korelasi spearman’s rho antara tingkat
pengetahuan informasi nilai gizi dengan status gizi menunjukkan p-
value= 0,003 (p<0,05) dengan koefisien korelasi (r) = 0,370. Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan informasi nilai gizi dengan status gizi pada
siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang. Nilai koefisien korelasi (r)
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat positif dengan
kekuatan korelelasi lemah. Nilai positif menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel searah, semakin baik tingkat pengetahuan
terkait informasi nilai gizi maka semakin baik pula status gizinya. Hal
tersebut dimungkinkan karena seseorang dengan pengetahuan yang
baik akan lebih berperilaku positif dan peduli akan kesehatan yang
optimal. Penggunaan label yang didasari oleh pengetahuan label gizi

85



dapat memudahkan seseorang dalam memilih makanan yang lebih
sehat, sehingga dapat membentuk pola diet yang baik.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Fitri (2020)
yang menyatakan bahwa pengetahuan mengenai label informasi nilai
gizi makanan kemasan tidak berhubungan dengan status gizi (Fitri &
Yuliati, 2020: 52). Begitu pula penelitian Nafisah (2023) yang
mendapatkan tidak adanya hubungan antara pengetahuan label gizi
dan status gizi (Nafisah et al., 2023: 1). Hal ini disebabkan karen
banyak faktor yang mempengaruhi status gizi responden.

Anggraini (2018) dalam penelitiannya diketahui terdapat
hubungan yang signifikan mengenai pengetahuan cara membaca label
informasi nilai gizi terhadap status gizi. Walaupun pengetahuan cara
membaca label informasi nilai gizi bukan menjadi penyebab langsung
terhadap gangguan gizi individu, namun dengan memiliki
pengetahuan baik mengenai label informasi nilai gizi dapat membantu
seseorang mengetahui dan memantau asupan gizi yang sesuai dengan
kebutuhannya Kketika akan mengonsumsi makanan kemasan.
Peningkatan pengetahuan terkait label informasi nilai gizi berdampak
pada perubahan dalam makan yang sesuai dengan kebutuhan gizinya
(Ningtyas et al., 2018: 86). Pola diet remaja yang buruk memiliki
resiko lebih besar terhadap kejadian status gizi buruk dan eating
disorder sedangkan pola diet yang baik dapat mendukung remaja
mencapai statis gizi baik (Yunita et al., 2020: 30).

Hubungan Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan dengan
Status Gizi

Sikap merupakan salah satu komponen yang memengaruhi
pemilihan makanan (Rarastiti et al., 2024: 4). Berdasarkan analisis uji
korelasi spearman’s rho mengenai hubungan sikap dalam memilih
maknaan kemasan dengan status gizi menunjukkan hasil p-value
0,019 (p<0,05) dan koefisien korelasi (r) 0,292. Hasil tersebut dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
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dalam memilih makanan kemasan dengan status gizi siswa MA Al-
Musyaffa’ Semarang. Nilai koefisien korelasi menunjukkan nilai
positif yang berarti hubungan kedua variabel searah dengan kekuatan
korelasi lemah, semakin baik sikap dalam memilih makanan kemasan
maka semakin baik pula status gizinya.

Dari hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 4.7
menujukkan bahwa mayoritas responden yaitu 33 dari 64 responden
memiliki sikap dalam memilih maknan kemasan dengan kategori baik
dengan 27 responden diantaranya memiliki status gizi baik dan 5
responden memiliki status gizi lebih dan 1 responden memiliki status
gizi kurang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden memiliki sikap dalam memilih makanan kemasan baik
dengan status gizi baik. mayoritas responden memiliki sikap baik
dalam memilih makanan kemasan. Dari hasil tes menunjukkan bahwa
responden memerhatikan label pangan dan peduli terhadap kesehatan
ketika bersikap dalam memilih makanan kemasan. Sikap yang baik
terhadap label pangan akan meningkatkan kepatuhan dalam pemilihan
makanan kemasan yang tepat dan menentukan makanan yang
dikonsumsi sehingga dapat mempengaruhi status gizi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Laenggeng dkk
(2019) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dalam
memilih akanan kemasan dengan status gizi. Begitu pula penelitian
yang dilakukan Rarastiti dkk. (2024) yang menyatakan adanya
hubungan yang signifikan antara sikap dalam memilih makanan
kemasan dengan status gizi pada mahasiswa gizi Universitas IVET
Semarang. Mayoritas subjek dengan sikap baik dalam memilih
makanan kemasan memiliki status gizi yang baik. Sikap positif dalam
memilih makanan kemasan dapat berpengaruh terhadap kondisi
kesehatan seseorang karena dapat menerima dan menyukai makanan
yang sehat dan bergizi.
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Apabila seseorang tidak menilai gizi sebagai faktor penting
dalam pemilihan makanan maka kemungkinan akan memilih
makanan yang kurang tepat dan tidak bergizi (Rarastiti et al., 2024:
4). Kebiasaan mengonsumsi makanan kemasan dapat meningkatkan
asupan energi melebihi energi yang dikeluarkan sehingga memicu
terjadinya peningkatan berat badan. Hal ini disebabkan karena
makanan kemasan umumnya mengandung tinggi energi dan lemak
namun rendah protein, sehingga diperlukan keselarasan pada perilaku
mengonsumsi dan sikap dalam memilih makanan kemasan agar
berdampak baik pada status gizi konsumen (Maharani, 2024: 8504).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa MA AL-Musyaffa
Semarang mengenai hubungan tingkat pengetahuan label pangan informasi
nilai gizi dan sikap dalam memilih makanan kemasan terhadap status gizi
dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat pengetahuan label pangan pada siswa MA Al-Musyaffa’
Semarang dengan kategori baik sebanyak 37 (57,8%) responden,
kategori cukup sebanyak 22 (34,3%) responden, dan kategori rendah
sebanyak 5 (7,8%) responden.

Tingkat pengetahuan informasi nilai gizi siswa MA Al-Musyaffa’
Semarang dengan kategori cukup baik sebanyak 28 (43,8%)
responden, kategori baik sebanyak 26 (40,6%), dan kategori rendah
sebanyak 10 (15,6%) responden.

Sikap dalam memilih makanan kemasan pada siswa MA Al-Musyaffa’
Semarang dengan kategori baik sebanyak 33 (51,6%) responden,
kategori cukup sebayak 24 (37,5%), dan kategori tidak baik sebanyak
7 (10,9%) responden.

Status gizi siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang dengan kategori baik
sebanya 44 (68,8%) responden, statatus gizi kurang sebanyak 3
(4,7%), status gizi lebih sebanyak 15 (23,4%), dan obesitas sebanyak
2 (3,1%) responden.

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan label
pangan dengan status gizi siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang dengan
nilai p-value = 0,010 (p<0,05).

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan label
informasi nilai gizi dengan status gizi siswa MA Al-Musyaffa’
Semarang dengan nilai p-value = 0,003 (p <0,05).
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7. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dalam memilih
makanan kemasan dengan status gizi siswa MA Al-Musyaffa’
Semarang dengan nilai p-value = 0,019 (p <0,05).

B. Saran

1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih peduli terhadap makanan yang akan
dikonsumsi terutama maknaan kemasan yang mengandung gula,
lemak dan garam tinggi. Salah satunya dengan memperhatikan dan
membaca label pangan dan label informasi nilai gizi yang tercantum
dalam kemasan makanan untuk menjaga keseimbangan status gizi.
Dengan adanya penegtahuan mengenai label pangan san informasi
nilai gizi yang baik diharapkan siswa mengaplikasikannya dengan
memlakukan sikap yang baik dalam memilih dan mengonsumsi
produk makanan kemasan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti
variabel variabel lain yang mempengaruhi status gizi. Selain itu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai paparan informasi
mengenai label pangan dan informasi nilai gizi pada responden.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
INFORMED CONSENT
Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama L ettt ererereresstsaieressreestsseereestesetssassierettresstaaieteetttestiianreeerirerans
Alamat ST RPROTTRRRPRPRRRTRIN

Menyatakan persetujuan saya untuk membantu dengan menjadi
responden dalam penelitian yang dilakukan oleh :

Nama : Alda Siti Aldawiyah
NIM : 1807026050
Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Label Pangan, Informasi

Nilai Gizi dan Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan dengan Status Gizi
Siswa MA Al-Musyaffa’ Semarang

Prosedur penelitian ini tidak akan memberikan dampak dan resiko
apapun terhadap responden. Saya telah diberikan penjelasan mengenai
penelitian ini dan telah diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal hal
yang belum dipahami dan telah mendapat jawaban yang jelas.

Dengan ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa tekanan untuk
ikut serta sebagai responden dalam peneliian ini.

Semarang, November 2024

Responden
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER HUBUNGAN PENGETAHUAN MENGENAI LABEL
PANGAN, INFORMASI NILAI GI1ZI PADA MAKANAN KEMASAN,
SIKAP DALAM MEMILIH MAKANAN KEMASAN DENGAN
STATUS GIZI SISWA MA AL-MUSYAFFA’ SEMARANG

Nama
Jenis Kelamin
Tanggal Lahir
Berat badan
Tinggi badan
A. Kuesioner Pengetahuan Label Pangan dan Infrmasi Nilai Gizi pada
Makanan Kemasan
Berikan tanda ceklis (\) pada jawaban yang menurut anda tepat!

No | Pertanyaan Benar | Salah
1 | Gambar 1 label pangan makanan kemasan

R 5
P-IRT NO. 306340401577
Keripiktempe Jjogj

Label pangan pada gambar 1 hanya terdiri dari nama
produk saja
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2 | Informasi label pangan pada gambar 1
mencantumkan label pangan dengan lengkap

3 | Merk pada label pangan boleh memuat nama yang
sudah terdaftar sebelumnya atas nama orang atau
badan usaha lain

4 | Netto atau berat bersih yang tercantum pada label
pangan merupakam hasil dari berat produk ditambah
dengan berat kemasan

5 | Bahan utama produk makanan ditulis pada urutan
pertama dalam komposisi makanan

6 | Komposisi bahan dalam label makanan diurutkan
dari bahan dengan jumlah terkecil ke terbesar

7 | Label gizi dapat membantu mengontrol asupan gizi
dengan pemilihan makanan yang tepat

8 | Pelaku usaha tidak wajib mencantumkan informasi
nilai gizi pada label pangan olahan yang diedarkan

9 | Takaran saji adalah jumlah produk pangan yang bisa
dikonsumsi dalam sekali makan

10 | Pengawet merupakan bahan tambahan pangan (BTP)
yang tidak wajib dicantumkan dalam komposisi
makanan

11 | Tepung dan air merupakan bagian dari bahan baku
bukan bahan tambahan pangan (BTP)

12 | Keterangan yang lengkap pada label pangan dapat
membantu konsumen dalam memilih produk pangan
kemasan

13 | Alamat produsen produk pangan wajib dicantumkan
dalam label pangan

14 | Tanggal kadaluarsa merupakan batas suatu produk
sudah tidak aman untuk dikonsumsi

15 | Netto atau berat bersih pada kemasan pangan ditulis
dengan menggunakan satuan gram atau ml

16 | Makanan kadaluwarsa masih dapat dikonsumsi

selama penyimpanannya benar
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17 | Label halal dikeluarkan oleh badan pengelola
jaminan produk halal berdasarkan fatwa halal dari
LPPOM MUI

18 | Jenis zat gizi yang dicantumkan dalam Acuan Label
Gizi (ALG) adalah semua zat gizi makro dan zat gizi
mikro yang sudah diketahui memiliki fungsi penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia

19 | Suatu produk dinyatakan halal jika bahan baku yang
di gunakan berasal dari bahan yang halal tanpa
memerhatikan proses pembuatan produknya

20 | Suatu produk dengan berat bersih 600ml memiliki
takaran saji 300ml (2 sajian per kemasan). dalam
informasi nilai gizi diketahui energi total 620 kkal.
Maka kandungan energi dalam satu kemasan produk
adalah 1300 kkal.

21 | Tujuan membeli produk makanan kemasan berlogo
halal bagi konsumen adalah untuk mengikuti tren
zaman sekarang

22 | Komposisi dan merk bukan bagian dari informasi
nilai gizi

23 | Persen yang dicantumkan pada label gizi berdasarkan
angka kecukupan gizi (AKG) masyarakat umum
yaitu 3000 kkal

24 | Zat gizi yang terkandung sangat sedikit dan tidak
berarti tetap wajib dicantumkan pada label gizi

25 | Label gizi dapat membantu mengontrol asupan gizi
dengan pemilihan makanan yang tepat

B. Kuesioner Tingkat Pengatahuan Informasi Nilai Gizi
Berikan tanda ceklis (\) pada jawaban yang menurut anda tepat!
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Pertanyaan

Benar

Salah

Label gizi adalah deskripsi kuantitatif pada produk
makanan kemasan yang menjabarkan kandungan
nutrisi dalam makanan kemasan

Tidak semua label pangan kemasan wajib
mencantumkan label gizi

Kandunga zat gizi pada suatu makanan kemasan
dikatakan rendah apabila terkandung <5% dari
angka kecukupan gizi

Zat gizi yang terkandung sangat sedikit (tidak
berarti) pada makanan kemasan tidak wajib
dicantumkan pada label gizi

Label gizi dituliskan untuk mengetahui bahan pokok
yang digunakan untuk membuat produk pangan

Label gizi dapat membantu mengontrol asupan gizi
dengan pemilihan makanan yang tepat

Energi total dalam label gizi menunjukkan total
kalori dalam satu kemasan makanan

Zat gizi yang tidak dicantumkan pada label
informasi nilai gizi berarti zat gizi tersebut tidak
terkandung di dalam produk pangan

Pelaku usaha tidak wajib mencantumkan informasi
nilai gizi pada label pangan olahan yang diedarkan

10

Takaran saji adalah jumlah produk pangan yang bisa
dikonsumsi dalam sekali makan

11

Gambar 2 informasi nilai gizi / nutrition fact

INFORMASI NILAI GIZI

Takaran saji 65 g
4 Sajian per Kemasan

JUMLAH PER SAJIAN

Energi Total 200 Kkal

Energi dari Lemak 35 Kkal

% AKG*

Lemak Total 35¢g 6 %
Lemak Jenuh 29 10 %
Protein 6g 9 %
Karbohidrat Total 36 g 1M1%
Gula g

9
Garam (Natrium) 160mg 10 %

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal
Kebutuhan energi anda mungkin iebih tinggi atau Jebih rendah.
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Produk makanan pada Gambar 2 memiliki takaran
saji 65g berisi 4 sajian, menunjukkan bahwa satu
kemasan produk tersebut seharusnya dikonsumsi
untuk 4 kali makan

12 | Dalam label gizi pada Gambar 2 dalam satu
kemasan produk (4 sajian) mengandung energi total
800kkal

13 | Komposisi, berat bersih dan tanggal produksi adalah
bagian dari informasi nilai gizi

14 | Produk makanan kemasan memiliki netto (berat
bersih) 300ml dengan Kketerangan 3 sajian
perkemasan, maka ukuran takaran saji sekali makan
adalah 200ml

15 | Jenis zat gizi yang dicantumkan pada ALG (acuan
label gizi) adalah semua zat gizi makro saja

16 | Label informasi nilai gizi memberikan keterangan
mengenai kamdungan gizi dari suatu produk

17 | Persen yang dicantumkan pada label gizi
berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG)
masyarakat umum yaitu 3000 kkal

18 | Zat gizi yang terkandung sangat sedikit (tidak
berarti) pada makanan kemasan wajib dicantumkan
pada label gizi
Label gizi dapat membantu mengontrol asupan gizi

19 | dengan pemilihan makanan yang tepat

20 | Kandungan suatu zat dikatakan rendah apabila
terkandung <20%

C. Kuesioner Sikap dalam Memilih Makanan Kemasan

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan
sikap yang anda miliki, pilih dengan memberikan tanda ceklis (\) pada

salah satu kolom.

Ket: SS (Sangat Setuju), S (setuju), TS (Tidak setuju), STS (Sangat

Tidak Setuju)
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PERNYATAAN

SS

TS

STS

Dalam memilih makanan kemasan
sebaiknya kemasan masih utuh, tidak
lecet dan tidak luntur

Makanan kemasan yang dipilih
sebaiknya tidak melewati tanggal
kadaluarsa yang tertera pada kemasan

Sebailknya memilih jajanan dengan
warna yang mencolok karena lebih
menarik

Label halal penting untuk
mempertimbangkan pemilihan makanan
kemasan

Memilih jajannan kemasan sebaiknya
yang mengandung banyak pengawet
makanan agar tahan lama

Makanan yang mengandung pengawet
sebaiknya dihindari karena akan
menganggu kesehatan

Memilih makanan kemasan sebaiknya
yang memiliki harga murah dengan isi
yang banyak daripada makanan lebih
sehat

Makanan yang dipilih sebaiknya yang
bergizi lengkap

Sebaiknya  menghindari  makanan
kemasan yang mengandung tinggi
garam

10

Membaca label kemasan sangat penting
dilakukan sebelum membeli maknaan
kemasan

11.

Makanan yang telah teruji klinis dan
BPOM aman dikonsumsi walaupun
sering dan berlebihan

12

Dalam memilih makanan kemasan
sebaiknya pada kemasan tercantum
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nomor BPOM dan label halal secara
resmi

13 | Dengan membaca label makanan dapat
menjadai langkah untuk memastikan
makanan kemasan yang dipilih dalam
keadaan aman

14 | Dalam memilih makanan kemasan
sebaiknya menghindari makanan yang
tinggi gula dan garam karena dapat
menaikkan kadar gula darah dan
tekanan darah

15 | Makanan yang memiliki kemasan rusak,
lecet atau luntur sebaiknya tidak dipilih

16 | Membandingkan nilai gizi pada dua atau
lebih produk makanan kemasan sebelum
memilihnya

17 | Tetap memilih produk pangan meskipun
produk tersebut tidak mencantumkan
nilai gizi asal kemasannya menarik

18 | Memilih produk makanan kemasan
yang penting mengenyangkan tidak
perlu melihat komposisi walaupun ada
yang mencurigakan

19 | Memilih  makanan kemasan yang
penting ada logo halalnya meskipun
tidak resmi

20 | Memilih produk makanan kemasan
dengan membaca label pangan dan label
gizi terlebih dahulu

D. Sumber Informasi Label Pangan dan Informasi Nilai Gizi
Petunjuk pengisian:
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang yang menurut anda sesuai
dengan diri anda.
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1. Apakah anda pernah mendapatkan (membaca/melihat/mendengar)
informasi mengenai label pangan pada makanan kemasan?
a. Ya
b. Tidak

2. Dari manakah anda paling sering mendapatkan informasi mengenai
label pangan makanan kemasan tersebut

a. Internet
b. Televisi
c. Radio

d. Majalah
e. Sekolah
f. Keluarga
g. Teman

3. Apakah informasi yang anda dapatkan dapat mempengaruhi sikap
anda dalam memilih maknan kemasan?
a. Ya
b. Tidak

4. Pilihlah 3 informasi label pangan apakah yang sering menjadi
prioritas anda dalam memilih maknaan kemasan?
a. Nama produk (merk)

Alamat produksi

Komposisi

Informasi nilai gizi

Berat bersih (netto)

Tanggal kadaluarsa

Label halal

Cara penyimpanan

SQ@ e o0
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas instrumen

A. Uji validitas dan Reliabelitas Kuesioner Tingkat Pengetahuan
Label Gizi

No Soal R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,252 0,344 Tidak Valid
2 0,184 0,344 Tidak Valid
3 0,272 0,344 Tidak Valid
4 0,461 0,344 Valid
5 0,331 0,344 Tidak Valid
6 0,202 0,344 Tidak Valid
7 0,316 0,344 Tidak Valid
8 0,514 0,344 Valid
9 0,345 0,344 Valid
10 0,467 0,344 Valid
11 0,599 0,344 Valid
12 0,252 0,344 Tidak Valid
13 0,476 0,344 Valid
14 0,483 0,344 Valid
15 0,383 0,344 Valid
16 0,252 0,344 Tidak Valid
17 0,537 0,344 Valid
18 0,346 0,344 Valid
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19 0,605 0,344 Valid
20 0,505 0,344 Valid
21 0,590 0,344 Valid
22 0,512 0,344 Valid
23 0.497 0,344 Valid
24 0,389 0,344 Valid
25 0,583 0,344 Valid

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
721 26

B. Uji validitas dan Reliabelitas Kuesioner Tingkat Pengetahuan
Informasi Nilai Gizi

No Soal | R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,851 0,344 Valid
2 0,530 0,344 Valid
3 0,444 0,344 Valid
4 0,374 0,344 Valid
5 0,526 0,344 Valid
6 0,374 0,344 Valid
7 0,470 0,344 Valid
8 0,606 0,344 Valid
9 0,298 0,344 Tidak Valid
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10 0,556 0,344 Valid
11 0,824 0,344 Valid
12 0,470 0,344 Valid
13 0,556 0,344 Valid
14 0,493 0,344 Valid
15 0,736 0,344 Valid
16 0,824 0,344 Valid
17 0,470 0,344 Valid
18 0,556 0,344 Valid
19 0,493 0,344 Valid
20 0,738 0,344 Valid

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
962 20

C. Uji validitas dan Reliabelitas Kuesioner Sikap dalam Memilih
Makanan Kemasan

No Soal | R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,007 0,344 Tidak Valid
2 0,420 0,344 Valid
3 0,403 0,344 Valid
4 0,374 0,344 Valid
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5 0,466 0,344 Valid
6 0,463 0,344 Valid
7 0,282 0,344 Tidak Valid
8 0,719 0,344 Valid
9 0,584 0,344 Valid
10 0,744 0,344 Valid
11 0,392 0,344 Valid
12 0,409 0,344 Valid
13 0,787 0,344 Valid
14 0,517 0,344 Valid
15 0,410 0,344 Valid
16 0,559 0,344 Valid
17 0,462 0,344 Valid
18 0,150 0,344 Tidak Valid
19 0,197 0,344 Tidak Valid
20 0,192 0,344 Tidak Valid

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

710 21
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Lampiran 5 Hasil Uji Statistika

1. Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Responden
Usia
15 tahun 12 18,8
16 tahun 37 57,8
17 tahun 15 23,4
Jenis Kelamin
Laki-laki 22 34
Perempuan 42 68
2. Analisis Univariat
Pengetahuan Label Pangan
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Baik 37 57.8 57.8 57.8
Cukup 22 34.4 34.4 92.2
Kurang 5 7.8 7.8 100.0
Total 64 100.0 100.0
Pengetahuan Informasi Nilai Gizi
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Baik 26 40.6 40.6 40.6
Cukup 28 43.8 43.8 84.4
Kurang 10 15.6 15.6 100.0
Total 64 100.0 100.0
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Sikap Memilih Makanan Kemasan

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Baik 33 51.6 51.6 51.6
Cukup 24| 375 37.5 89.1
Baik
Tidak Baik 7 10.9 10.9 100.0
Total 64 100.0 100.0
Status Gizi
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
valid - Gizi 3 4.7 4.7 4.7
Kurang
Gizi Baik 44 68.8 68.8 73.4
Gizi Lebih 15 23.4 23.4 96.9
Obesitas 2 3.1 3.1 100.0
Total 64 100.0 100.0
3. Analisis Bivariat
Correlations
Status | Pengetahua
Gizi n Label
Spearman' Status Gizi Correlation Coefficient 1.000 319"
s rho Sig. (2-tailed) . .010
N 64 64
Pengetahuan Correlation Coefficient 319" 1.000
Label Sig. (2-tailed) .010 :
N 64 64

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Pengetahu
an

Status | Informasi

Gizi Nilai Gizi
Spearman' Status Gizi Correlation Coefficient 1.000 370"
s rho Sig. (2-tailed) . .003
N 64 64
Pengetahuan Correlation Coefficient .370™ 1.000
Informasi Nilai - Sjg. (2-tailed) .003 .
Gizi N 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Sikap
Memilih

Status | Makanan

Gizi Kemasan

Spearman’ Status Gizi Correlation Coefficient 1.000 292"

s rho Sig. (2-tailed) . .019

N 64 64

Sikap Memilih Correlation Coefficient 292" 1.000

Makanan Sig. (2-tailed) .019 :

Kemasan N 64 64

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Alda Siti Aldawiyah

2. Tempat Tanggal Lahir : Cianjur, 22 Oktober 2000

3. Alamat Rumah : Kp. Sukarame RT 05 RW 01 Desa
Ciandam Kecamatan Mande Kabupaten Cianjur Jawa Barat

4. Email : alda22.asa@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD Sirnagalih Mande : 2006-2012
b. MTs Tanwiriyyah : 2021-2015
c. MA Al-Masthuriyah  :2015-2018
d. UIN Walisongo: 2018- 2024
2. Pendidikan Non Formal

a. MD Tarbiyatul Athfal : 2006-2012
b. Pondok Pesantren Almasthuriyah : 2015-2018
c. Ma’had Aljamiah Walisongo : 2018-2019
d. Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan : 2019- Sekarang
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